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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan PMA  No. 2 
Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas PAI SD di Kabupaten Karanganyar, 
(2) dampak pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas 
terhadap efektivitas kepengawasan guru PAI  SD di Kabupaten Karanganyar,(3) 
faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang 
beban kerja pengawas dalam proses pengawasan guru PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Latar seting penelitian 
dilakukan di Kementerian Kabupaten Karanganyar, mulai bulan September 2015 
sampai Februari 2016. Subjek  penelitian ini adalah pengawas PAI SD. Informan 
dalam penelitian ini adalah pengawas PAI SD, Pokjawas, Guru PAI SD dan 
kepala sekolah SD. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan uji 
kredibilitas berupa triangulasi sumber dan metode.  Analisis data dilakukan secara 
interaktif: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa:1) pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 
2012 tentang beban kerja pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar belum 
maksimal, hal ini bisa dilihat dari realita beban kerja pengawas PAI SD di 
Kabupaten Karanganyar yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada. 2) dampak 
pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas terhadap 
efektivitas kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten Karanganyar dilaksanakan 
belum efektif, hal ini dapat dilihat dari proses kepengawasan yang berlangsung. 3)  
faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang 
beban kerja pengawas dalam proses kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar adalah beban kerja pengawas PAI SD yang overload, letak geografis 
sekolah binaan yang sulit dijangkau, sistem birokrasi yang kurang mendukung, 
pelaksanaan supervisi cenderung ke segi administrasi, dan nilai budaya interaksi 








THE IMPLEMENTATIONS ON PMA NUMBER 2, 2012 ABOUT WORK 
EXPENSES SUPERVISORS(EFFECTIVENESS OF MONITORING 
TEACHERS OF ISLAMIC EDUCATION ELEMENTARY SCHOOL IN 






 The purpose of this study to describe: 1) implementation PMA number 
2, 2012 on the workload of the supervisor Islamic education elementary school in 
Karanganyar, 2) impact of the implementation PMA number 2, 2012  on the 
workload to the supervisor to the effectiveness of monitoring teachers of Islamic 
education elementary school  in Karanganyar, 3) to determine the factors that 
imped the implementation of PMA number 2, 2012 on the workload of the 
regulatory oversight processes Islamic education elementary teachers in 
Karanganyar. 
 This study used qualitative method with phenomenological approach. 
This research was conducted at the religion ministry Karanganyar, from 
September 2015 to February 2016. The subject of this research are the supervisor 
of  Islamic education elementary school. While the informants in this study are the 
supervisors of Islamic education elementary school, leader of supervisors working 
group, teachers of elementary school and head masters elementary school. 
Techniques of collecting data using interviews, observation and documentation. 
Testing the validity of the data obtained using triangulasi. Analysis of data using 
interactive models by step data collecton, data reduction, data presentation and 
conclusion. 
 The study concluded that: 1) Implementation of PMA number 2, 2012 
on the workload of the supervisor of islamic education in Karanganyar is not 
maxmalyyet, in reality the number of schools and trained teachers who are the 
responsibility of the supervisor islamic education of  elementary school in 
Karanganyar exceed existing regulations, 2) the impact of the implementation of 
the PMA number 2, 2012   on the workload of the supervisor of the effectiveness 
of monitoring teachers Islamic education of elementary school in Karanganyar 
less effective. It can be seen from monitoring process, 3) the factors that inhibit 
implimentasi of PMA number 2, 2012  on the workload of the supervisor in the 
process of monitoring teachers of islamic education in Karanganyar are the 
workload of the supervisor islamic education of elementary school is overload, the 
geographical location of target schools that are difficult to reach, burreaucracy 
system that is less support, the implementation of supervision tended to in terms 
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  حجم عمل المشرفعن  2102سنة   2رقم تنفیذ  تنظیم وزیر الشؤون الدینیة 






عن  2102سنة   2رقم تنفیذ  تنظیم وزیر الشؤون الدینیة ( لوصف 1تھدف ھذا البحث : 
لوصف ( 2, كرانج انیارمنطقة بفي المدارس الابتدائیة التربیة الإسلامیة حجم عمل مشرف 
حجم عمل المشرف على عن  2102سنة   2رقم تأثیر تنفیذ  تنظیم وزیر الشؤون الدینیة 
, رانج انیاركمنطقة بلمدارس الابتدائیة في االتربیة الإسلامیة لمدرسیالفعالیة الإشرافیة
عن  2102سنة   2رقم العوامل المثبطة على تنفیذ  تنظیم وزیر الشؤون الدینیة لمعرفة(3
 في المدارسالتربیة الإسلامیة مدرسی حجم عمل المشرف على الفعالیة الإشرافیة ل
  كرانج انیار.منطقة بالابتدائیة 
 وزارة الشؤون الدینیةالمكان من ھذا البحث ھو  ھذا البحث ھو البحث النوعي الوصفي.
. وكانت موضیع ھذا 6102حتى فبرایر   5102كرانج انیار. بدأ ھذا البحث في سبتمبر 
نفیذ  تھذا البحث ھو عنوان.  وفي المدارس الابتدائیةالبحث ھو مشرف التربیة الإسلامیة
التربیة الإسلامیة شرف حجم عمل معن  2102سنة   2رقم تنظیم وزیر الشؤون الدینیة 
ثائق. .  جمع البیانات باستخدام أسلوب الملاحظة والمقابلات والوفي المدارس الابتدائیة
ت. تحلیل فحص صحة البیانات باستخدام التثلیث الطریقیة والتثلیث من مصادر البیانا
ت، وعرض المیكانیكیة البیانات باستخدام نماذج تفاعلیة: جمع البیانات، والحد من البیانا
 البیانات والاستنتاج.
 2102سنة   2رقم تنفیذ  تنظیم وزیر الشؤون الدینیة ( لم یكن1وأظھرت نتائج البحث أن: )
تأثیر تنفیذ  ( 2. )في المدارس الابتدائیةتماماالتربیة الإسلامیة حجم عمل مشرف عن 
حجم عمل المشرف على الفعالیة عن  2102سنة   2رقم تنظیم وزیر الشؤون الدینیة 
لم یكن جیدا,  ركرانج انیامنطقة بفي المدارس الابتدائیة التربیة الإسلامیة لمدرسیالإشرافیة 
العوامل المثبطة على تنفیذ  تنظیم وزیر الشؤون ( 3) . افرالإشلا یتفق مع  تخطیط 
یة التربمدرسی ة لحجم عمل المشرف على الفعالیة الإشرافیعن  2102سنة   2رقم الدینیة 
عمل  حجمتحمیل الزائد من عن كرانج انیار ھو منطقة بفي المدارس الابتدائیة الإسلامیة 
م نظا موقع الجغرافي للمدارس المستھدفة التي یصعب الوصول إلیھا, والمشرف, وال
ل لتفاعالبیروقراطیة لا یدعمھ, التنفیذ الإشراف  الا من حیث الإدارة, و القیمة الثقافیة ل
 الاجتماعي غیر إیجابیة.
 ، وفعالیة الإشرافیة ، و2102سنة   2رقم تنظیم وزیر الشؤون الدینیة : الكلمات الرئیسیة
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan PMA  No. 2 
Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas PAI SD di Kabupaten Karanganyar, 
(2) dampak pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas 
terhadap efektivitas kepengawasan guru PAI  SD di Kabupaten Karanganyar,(3) 
faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang 
beban kerja pengawas dalam proses pengawasan guru PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Latar seting penelitian 
dilakukan di Kementerian Kabupaten Karanganyar, mulai bulan September 2015 
sampai Februari 2016. Subjek  penelitian ini adalah pengawas PAI SD. Informan 
dalam penelitian ini adalah pengawas PAI SD, Pokjawas, Guru PAI SD dan 
kepala sekolah SD. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan uji 
kredibilitas berupa triangulasi sumber dan metode.  Analisis data dilakukan secara 
interaktif: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa:1) pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 
2012 tentang beban kerja pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar belum 
maksimal, hal ini bisa dilihat dari realita beban kerja pengawas PAI SD di 
Kabupaten Karanganyar yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada. 2) dampak 
pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas terhadap 
efektivitas kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten Karanganyar dilaksanakan 
belum efektif, hal ini dapat dilihat dari proses kepengawasan yang berlangsung. 3)  
faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang 
beban kerja pengawas dalam proses kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar adalah beban kerja pengawas PAI SD yang overload, letak geografis 
sekolah binaan yang sulit dijangkau, sistem birokrasi yang kurang mendukung, 
pelaksanaan supervisi cenderung ke segi administrasi, dan nilai budaya interaksi 
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 The purpose of this study to describe: 1) implementation PMA number 
2, 2012 on the workload of the supervisor Islamic education elementary school in 
Karanganyar, 2) impact of the implementation PMA number 2, 2012  on the 
workload to the supervisor to the effectiveness of monitoring teachers of Islamic 
education elementary school  in Karanganyar, 3) to determine the factors that 
imped the implementation of PMA number 2, 2012 on the workload of the 
regulatory oversight processes Islamic education elementary teachers in 
Karanganyar. 
 This study used qualitative method with phenomenological approach. 
This research was conducted at the religion ministry Karanganyar, from 
September 2015 to February 2016. The subject of this research are the supervisor 
of  Islamic education elementary school. While the informants in this study are the 
supervisors of Islamic education elementary school, leader of supervisors working 
group, teachers of elementary school and head masters elementary school. 
Techniques of collecting data using interviews, observation and documentation. 
Testing the validity of the data obtained using triangulasi. Analysis of data using 
interactive models by step data collecton, data reduction, data presentation and 
conclusion. 
 The study concluded that: 1) Implementation of PMA number 2, 2012 
on the workload of the supervisor of islamic education in Karanganyar is not 
maxmalyyet, in reality the number of schools and trained teachers who are the 
responsibility of the supervisor islamic education of  elementary school in 
Karanganyar exceed existing regulations, 2) the impact of the implementation of 
the PMA number 2, 2012   on the workload of the supervisor of the effectiveness 
of monitoring teachers Islamic education of elementary school in Karanganyar 
less effective. It can be seen from monitoring process, 3) the factors that inhibit 
implimentasi of PMA number 2, 2012  on the workload of the supervisor in the 
process of monitoring teachers of islamic education in Karanganyar are the 
workload of the supervisor islamic education of elementary school is overload, the 
geographical location of target schools that are difficult to reach, burreaucracy 
system that is less support, the implementation of supervision tended to in terms 




Keywords: PMA number 2, 2012, effectiveness of monitoring, supervisor of 





A. Latar Belakang masalah 
Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup 
manusia dalam segala aspek kehidupan. Dalam sejarah, tidak ada sekelompok 
manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan 
peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam masyarakat yang masih terbelakang 
(primitif). Upaya pendidikan yang dilakukan oleh suatu bangsa tentu 
memiliki hubungan yang signifikan dengan rekayasa bangsa di masa 
mendatang, karena pendidikan merupakan salah satu kebutuhan asasi 
manusia. Bangsa yang maju selalu diawali dengan keberhasilan dibidang 
pendidikan, sebab pendidikanlah yang mencetak sumber daya manusia yang 
pada prinsipnya sebagai penggerak bangsa itu sendiri.( Hasbullah,1999: 27).  
Tuntutan mutu merupakan kebutuhan sekolah yang tidak dapat 
ditawar lagi, sebab seiring dengan  tuntutan lingkungan yang otonom  
berdampak pada kondisi sekolah yang semakin kompetitif, kebutuhan 
masyarakat maupun teknologi belajar yang semakin meningkat. Oleh karena 
itu,  peningkatan mutu mengajar dan belajar menjadi sasaran pokok  dalam 
perbaikan mutu pendidikan. Salah satu sasaran bidiknya adalah perbaikan 
kinerja guru dalam pembelajaran. Jika kualitas mengajar guru diperbaiki, 
kelemahanya dikurangi, maka akan berpengaruh signifikan terhadap 




Konsekuensi dari peningkatan mutu pendidikan tersebut maka, perlu 
dilakukan perbaikan dan peningkatan pada seluruh komponen dalam sistem 
pendidikan, baik yang bersifat human resources maupun yang bersifat 
material resources. Peningkatan komponen pendidikan secara keseluruhan 
yang bersifat human resources  dan material resources tersebut dapat 
diartikan dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Keseluruhan upaya 
peningkatan ini mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan. 
Faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu  pendidikan adalah 
komponen yang bersifat human resources. Komponen ini dapat digolongkan  
menjadi dua hal yaitu  tenaga kependidikan guru dan non guru. Tenaga non 
guru yang dimaksud adalah pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas, 
peneliti dan pengembang dibidang pendidikan, pustakawan, laboran dan 
teknisi sumber belajar (Imron,2012: 2). Dari beberapa Komponen yang 
bersifat human recouces seperti yang tertera, komponen guru mendapat 
perhatian lebih dari pemerintah. Hal ini dikarenakan, guru merupakan ujung 
tombak dari lembaga pendidikan.  
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dengan demikin tugas dan 
fungsi guru mempunyi peran yang signifikan dalam pembentukan pribadi dan 




Peranan guru dalam meningkatkan  mutu pendidikan dapat dipahami 
dari hakikat guru yang selama ini dijadikan sebagai asumsi programatik 
pendidikan. Maksudnya adalah seorang guru diasumsikan sebagai (1) agen 
pembaharuan, (2) berperan sebagai fasilitator yang memungkinkan 
terciptanya kondisi yang baik bagi segi peserta didik untuk belajar, (3) 
bertanggung jawab atas terciptanya hasil belajar peserta didik, (4) dituntut 
menjadi contoh untuk peserta didik, (5) bertanggung jawab secara 
proofesional meningkatkan kemampuannya, (6) menjunjung tinggi kode etik 
profesionalnya (Imron,2012: 3). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwasanya guru merupakan penjamin kualitas pendidikan yang sebenarnya.  
Usaha meningkatkan kualitas pendidikan tanpa prioritas perbaikan 
kualitas guru bukan saja bertentangan dengan akal sehat tetapi juga suatu 
kemustahilan. Sebaik apapun kurikulum yang digunakkan, didukung dengan 
anggaran yang memadai, program kerja yang bagus, dan tekhnologi yang 
muthahir tidak akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas tanpa 
didukung oleh guru yang profesional. 
Guru sebagai  jabatan profesional, bertugas mengajar dan mendidik. 
Melaksanakan berbagai macam kegiatan demi tercapainya tujuan yang sudah 
dirumuskan. Guru dituntut untuk mengeksplor potensi yang ada dalam 
dirinya, sehingga peran guru tidak hanya sebagai pengajar tetapi guru harus 





Berdasarkan paparan diatas, dapat  disimpulkan bahwa peranan guru 
dalam  meningkatkan mutu pendidikan mempunyai peran yang signifikan, 
begitu juga dengan guru pendidikan agama Islam. Dalam Peraturan Menteri 
Agama (PMA) No. 16 Tahun 2010 dijelaskan bahwa guru pendidikan agama 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik. 
Secara umum guru harus memiliki empat kompetensi yaitu: 
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial dan 
kompentensi kepribadian. Sedangkan berdasarkan PMA No. 16 Tahun 2010  
pasal 16 dijelaskan bahwa untuk guru pendidikan agama harus memiliki 5 
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi kepemimpinan. 
Berdasarkan hasil uji kompetensi yang diadakan oleh pemerintah 
tahun 2012 diperoleh informasi bahwa dari 281.016 yang mengikuti ujian 
ternyata peserta yang  lulus sebanyak 249.001 orang dengan rata-rata nasional 
sebesar 42,25 (PTK Dikmen,2012: 7). Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi guru masih rendah dan perlu mendapatkan pembinaan melalui 
supervisi. 
Guru belum mempunyai kualitas yang baik dalam mengajar, hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Sri Banun Muslim (2010: 3). Beliau berpendapat 
kualitas guru-guru saat ini belum memenuhi persyaratan sesuai dengan 
harapan (Depdiknas 1995/1996). Berkaitan dengan ini, maka jauh 
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sebelumnya Jacobson (1954) mengatakan bahwa tidak semua guru berada 
dalam keadaan well trained dan well qualifed. Berdasarkan hal tersebut 
kualitas guru perlu diperbaiki. Untuk memperbaiki kualitas guru salah satu 
caranya dengan  pelaksanaan supervisi yang efektif dan efisien yang dapat 
dilakukan oleh pengawas. 
Posisi pengawas sebagai pembina, pendamping serta pengontrol 
terlaksananya delapan standar pendidikan. Sebagai konsekuensi 
terlaksanaanya tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS).  
Dalam dunia pendidikan terlaksananya delapan standar nasional 
pendidikan di setiap sekolah, harus dipantau secara berkelanjutan oleh 
pengawas. Supervisi berkaitan dengan keterlaksanaan standar kompetensi 
lulusan, standar isi, standar proses dan standar penilaian pendidikan. Oleh 
sebab itu pengawas sekolah harus memahami konsep–konsep supervisi 
pendidikan. 
Keberadaan pengawas dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, 
terutama guru merupakan keharusan. Pengawas yang senantiasa memberikan 
bimbingan pada guru yang menjadi binaanya, tentu akan menjadikan guru 
lebih profesioanal dan berkualitas.  
Terkait dengan hal inilah, posisi pengawas menjadi urgen, dengan 
menjalankan fungsi, tugas, dan tanggung jawabnya diharapkan pengawas 
mampu memberikan bantuan dan terobosan terhadap permasalahan-
permasalahan pendidikan umumnya, dan para guru pada khususnya agar 
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dapat memperbaiki kinerja dalam proses pembelajaran. Depdiknas (1994) 
merumuskan supervisi sebagai pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf 
sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan 
situasi belajar mengajar yang lebih baik (Jasmani dan Mustofa,2013: 8).  
Pengawas sebagai patner kerja guru, dituntut untuk dapat  melakukan 
pembinaan, pengawasan dan membantu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi guru. Hal ini dikarenakan posisi pengawas sebagai think tank, dan 
diharapkan  posisi pengawas menjadi inspirasi bagi setiap guru, untuk saling 
sharing sebagai upaya peningkatan kualitas guru. Jadi dapat ditegaskan 
bahwa posisi pengawas PAI merupakan posisi krusial sebagai upaya 
peningkatan kualitas guru PAI. 
Pengawasan sebagai upaya peningkatan kualitas guru PAI akan 
terbentur apabila beban kerja pengawas melebihi batas kemampuan pengawas 
itu sendiri. Pada dasarnya beban kerja pengawas PAI telah diatur dalam PMA 
No. 2 Tahun 2012, dijelaskan bahwa pengawas PAI pada sekolah 
melaksanakan tugas pengawasan terhadap paling minimal 20 (dua puluh) 
guru PAI pada TK, SD, SMP dan/ SMA. Apabila dicermati subtansi dari 
peraturan tersebut, terdapat persoalan ketika beban kerja tidak dibatasi maka 
menimbulkan persepsi yang berbeda di lapangan. Asumsi tersebut didasarkan 
pada kemampuan seseorang yang berbeda dalam melaksanakan tugasnya. 
Hal ini berbeda dengan peraturan Kemendikbud dalam buku Pedoman 
Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas (Depag,2009: 29) yang menjelaskan 
jumlah guru binaan tiap pengawas satuan pendidikan atau pengawas  
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kelompok mata pelajaran paling minimal 40 (empat puluh) guru dan paling 
banyak 60 (enam puluh) guru. 
Kondisi yang ada saat ini, jumlah guru PAI berbanding terbalik 
dengan jumlah pengawas PAI. Hal ini berdasarkan data dari kantor Kemenag 
Banyumas, dari sebanyak 1.086 guru PAI sedangkan jumlah pengawas PAI 
berjumlah 17 orang (merdeka.com,2015). Mengacu pada PMA No. 2 Tahun 
2012 tentang beban kerja pengawas sebanyak 37,50 atau sebanding dengan 
satu orang pengawas PAI berkewajiban mengawasi 40 orang guru maka, 
apabila rasio tersebut diaktualisasikan dengan data dari suara merdeka.com, 
satu pengawas PAI akan mengawasi 64 orang guru PAI. Dengan jumlah guru 
binaan tersebut maka beban kerja pengawas sudah overloud. 
Ini juga diperkuat dengan data yang penulis dapatkan di lapangan saat 
melakukan pra research bahwa jumlah pengawas PAI di Kabupaten 
Karanganyar berjumlah 10 orang, dengan rincian 1 pengawas untuk tingkat 
SMA/SMK/MA, 1 pengawas untuk tingkat SLTP, 3 pengawas untuk tingkat 
tsanawiyah dan 5 Pengawas untuk tingkat SD/MI. Disini yang akan diteliti, 
penulis batasi untuk pengawas PAI pada tingkat SD saja. 1 pengawas PAI SD 
masing-masing membina 3 sampai 4 kecamatan yang setara dengan 100/lebih 
guru agama Islam. 
Keterbatasan jumlah pengawas dan jarak satu sekolah dengan sekolah 
lain yang relatif jauh, mengakibatkan ada beberapa sekolah di Kabupaten 
Karanganyar  yang belum pernah dikunjungi oleh pengawas PAI. Tentunya 
dengan minimnya pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh pengawas 
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PAI dikhawatirkan akan menurunkan kualitas guru yang akan berimbas pada 
rendahnya kualitas pembelajaran PAI. 
Berdasarkan kondisi ideal dan realita, antara pelaksanaan PMA dan 
peraturan yang tertuang dalam PMA tentang beban kerja pengawas ada 
ketidak sesuian. Apabila hal ini  berlarut-larut tanpa ada solusi yang jelas, 
maka akan berdampak pada profesionalisme guru yang mengakibatkan 
rendahnya kulaitas pendidikan. 
Dari paparan ideal dan realita yang ada dilapangan, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Peraturan 
Menteri Agama No. 2 Tahun 2012 Tentang Beban Kerja Pengawas 
(Efektivitas Kepengawasan Guru PAI SD di Kabupaten Karanganyar)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:   
1. Bagaimana pelaksanaan PMA  No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja 
pengawas PAI SD di Kabupaten Karanganyar?  
2. Bagaimana dampak pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang beban 
kerja pengawas terhadap efektivitas kepengawasan  guru PAI SD di 
Kabupaten Karanganyar?  
3. Apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan PMA No 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas PAI 




C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang diajukan, maka tujuan 
penelitian ini adalah:  
1. Menelusuri dan mendeskripsikan pelaksanaan PMA  No. 2 Tahun 2012 
tentang beban kerja pengawas PAI SD di Kabupaten Karanganyar. 
2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan dampak pelaksanaan PMA No. 2 
Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas terhadap efektivitas 
kepengawasan guru PAI  SD di Kabupaten Karanganyar.  
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan PMA No 
2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
dan evaluasi berkelanjutan serta rujukan dalam upaya menambah dan 
mengembangkan wawasan terutama yang berhubungan dengan kebijakan 
pemerintah dalam konteks pendidikan Islam 
2. Secara praktis  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan bagi semua pihak 
yang berkontribusi di bidang pendidikan baik bagi pengawas maupun 
pemerintah sebagai penentu kebijakan dalam usaha meningkatkan kualitas 







A. Teori Yang Relevan 
1. Beban Kerja Pengawas PAI 
a. Pengertian Beban Kerja  
Beban kerja bersal dari dua kata yaitu beban dan kerja. Secara 
etimologi beban adalah sesuatu yang susah (sukar) dilakukan, 
tanggungan, kewajiban yang harus dilakukan (Poerwadarminta,2007: 
144). Sedangkan kerja adalah perbuatan melakukan sesuatu, atau sesuatu 
yang dilakukan (Poerwadarminta,2007: 578). Berdasarkan hal tersebut 
beban kerja adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang menjadi 
tanggung jawabnya dalam kurun waktu tertentu. 
Beban kerja bertujuan untuk menentukan berapa jumlah 
personalia dan berapa jumlah tanggung jawab atau beban kerja yang 
tepat dilimpahkan kepada seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Komaruddin (2015) beban kerja adalah proses untuk menetapkan jumlah 
jam kerja seseorang yang digunakan atau dibutuhkan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu. 
Berdasarkan peraturan Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara (1997) beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah 
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau 
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
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beban kerja tidak diselesaikan secara individu tetapi diselesaikan oleh 
kelompok , organisasi atau unit kerja.. 
Dapat dijelaskan yang dimaksud “beban kerja” di sini adalah 
tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh pengawas berkaitan dengan 
jumlah guru yang menjadi binaanya, agar dilakukan pengawasan seperti 
yang telah ditentukan. Pengawasan tersebut meliputi pembinaan, 
bimbingan dan penilaian yang bertujuan memperbaiki serta meningkatan 
kualitas guru itu sendiri.   
Berdasarkan definisi di atas terlihat bahwa pengertian beban kerja 
terkait dengan 4 (empat) aspek yaitu: 
1) Aspek tugas-tugas yang harus dikerjakan. 
2) Aspek seorang atau sekelompok orang yang mengerjakan tugas-
tugas tersebut. 
3) Aspek waktu yang digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas 
tersebut. 
4) Aspek keadaan/kondisi normal pada saat tugas-tugas tersebut 
dikerjakan. 
b. Pengertian Pengawas PAI SD 
Kata pengawas dapat diartikan secara etimologi dan terminologi. 
Secara etimologi kata pengawas berasal dari kata awas berarti melihat 
baik-baik, tajam penglihatan, tidak meleng (memperhatikan baik-baik), 
waspada (Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia,2002: 79). Kemudian 
derivikasi  awas adalah pengawas, artinya orang yang mengawasi. 
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Derivikasi lainnya adalah pengawasan, maknanya penilikan atau 
penjagaan. 
Secara terminologi, beberapa pakar pendidikan menjelaskan 
pengertian pengawas. Menurut Hasbibullah (2008: 10) pengawas adalah 
orang yang melakukan pekerjaan pengawasan di sekolah. Hal tersebut 
senada dengan SK Menpan Nomor 118/1996 menyatakan pengawas 
adalah pejabat fungsional yang diberi tugas, tanggung jawab, dan 
wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 
pengawasan dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi 
akademik dan administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, sekolah 
dasar dan sekolah menengah dan sekolah atas.   
Pengertian pengawas juga di jelaskan oleh beberapa ahli.. 
Menurut Sagala (2009: 21) pengawas adalah pegawai negeri sipil yang 
diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang dari Bupati atau Walikota 
melakukan pengawasan sekolah. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengawas haruslah dari unsur pegawai negeri sipil (PNS). Seorang PNS 
tersebut merupakan pegawai yang membantu guru binaanya melalui 
suatu bimbingan ataupun pembinaan yang terencana, sistematis dan 
berkesinambungan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. Segala 
jenis pembinanaan yang diberikan oleh pengawas diawali dengan 
identifikasi dan mengenali segala kelemahan dan kelebihan sekolah 
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binaanya. Dan hal ini digunakkan sebagai acuan dalam penyusunan 
program pengembangan guna peningkatan mutu pendidikan. 
Adapun pengertian pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya 
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak 
mulia dan mengamalkan ajaran agama Islam dari Al-Qur’an dan hadist, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan 
pengalaman (Depdiknas,2003: 7). Pendidikan di sini menjadikan Al-
Qur’an dan Al-hadist sebagai rujukan utama guna mengarahkan peserta 
didik memahami dan mengamalkan ajaran Islam seutuhnya. 
Pendidikan agama memberikan bekal kepada peserta didik untuk 
sukses dalam kehidupan dunia dan akhirat. Seperti halnya yang 
dijelaskan oleh Harun Nasution (dalam Abudin Nata,2003: 195-196) 
pendidikan agama mengandung 4 unsur di dalamnya yaitu: 1) keyakinan 
akan adanya Tuhan, 2) melakukan hubungan yang sebaik-baiknya guna 
mencapai kesejahteraan hidup dunia dan akhirat, 3) mencintai dan 
melaksanakan perintah Tuhan serta menjauhi larangan-Nya dengan jalan 
beribadah setulus-tulusnya, 4) meyakini adanya hal-hal yang dianggap 
suci dan sakral, seperti kitab suci, tempat ibadah dan sebagainya. 
Berdasarkan paparan diatas apabila dipadukan kata pengawas dan 
pendidikan agama Islam, akan menjadi satu frase yaitu pengawas 
pendidikan agama Islam. Dalam PMA No. 16 Tahun 2010 menjelaskan 
pengawas PAI adalah guru agama yang berstatus pegawai negeri sipil 
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yang ditugaskan oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 
pengawasan penyelenggaraan pendidikan agama di  sekolah. 
Ketentuan tersebut dipertegas dalam PMA No. 2 Tahun 2012 
pasal 1 ayat 4 yang menyebutkan pengawas PAI adalah guru pegawai 
negeri sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional pengawas PAI yang 
tugas, tanggung jawab dan wewenangnya melakukan penyelenggaraan 
PAI di sekolah. 
Dari penjelasan dua Peraturan Menteri Agama di atas dapat di 
simpulkan, pengawas PAI adalah guru (PNS) yang diangkat oleh 
kementerian agama menjadi pengawas PAI yang tugas, wewenang dan 
tanggung jawabnya melakukan pengawasan, pembinaan kepada guru-
guru agama Islam di sekolah-sekolah yang berada dibawah naungan 
dinas pendidikan. 
Pengertian pengawas pendidikan agama di atas dapat dimaknai 
bahwa pengawas PAI hanya melakukan penilaian dan pembinaan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI pada sekolah yang 
bersangkutan. Sementara di madrasah pengawas PAI melakukan 
penilaian dan pembinaan atas penyelenggaraan pendidikan secara 
menyeluruh baik teknis pendidikan  maupun administrasi, kecuali 
terhadap mata pelajaran atau rumpun mata pelajaran lain, seperti 
matematika, fisika, kimia, biologi dan sebagainya yang pengawasanya 
dilakukan oleh pengawas muslim dari Depdikbud (Hasbibullah,2008:10). 
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Dengan merujuk pada pengertian pengawas PAI diatas sebagai 
bagian dari pembagian pengawas, maka hal ini membedakan pengawas 
yang lain, seperti pengawas madrasah, dalam pengertianya pada PMA 
No. 2 Tahun 2012 Bab 1 ketentuan umum pasal 1 ayat 3, menjelaskan 
pengawas madrasah adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat 
dalam jabatan fungsional pengawas satuan pendidikan yang tugas,  
tanggung jawab dan wewenangnya melakukan pengawasan akademik 
dan manajerial pada madrasah. Perbedaan berikutnya adalah pada tempat 
sekolah, dimana pengawas madrasah bekerja di satuan pendidikan 
madrasah, sedangkan pengawas PAI bekerja di satuan pendidikan 
sekolah yang berada dibawah naungan dinas pendidikan. 
Pengertian satuan pendidikan SD adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada 
jenjang pendidikan dasar (PP No. 74 Tahun 2008 tentang guru pada Bab 
1 ketentuan umum pasal 1:3). Pendidikan dasar adalah jenjang 
pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah yang diselenggarakan pada satuan pendidikan 
yang berbentuk Sekolah Dasar  atau Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk 
lain yang sederajat. 
Dengan demikian pengawas PAI SD adalah adalah guru pegawai 
negeri sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional sebagai pengawas 
PAI yang tugas, tanggung jawab dan wewenangnya melakukan 
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pengawasan penyelenggaran Pendidikan Agama Islam pada tingkatan 
SD. 
c. Beban kerja pengawas Pendidikan Agama Islam. 
Beban kerja pengawas merupakan bagian dari jam kerja sebagai 
pegawai negeri yang secara keseluruhan paling sedikit 37,5 jam dalam 1 
minggu yang di dalamnya termasuk melaksanakan kegiatan pembinaan, 
pemantauan, penilaian dan pembimbingan di sekolah binaan. Beban kerja 
pengawas untuk mencapai 37,5 jam per minggu melaksanakan kegiatan 
pembinaan, pemantauan, penilaian dan bimbingan di sekolah binaan 
(Kemendiknas,2011: 10). 
Beban kerja pengawas untuk mencapai 37,5 jam per minggu 
dapat dipenuhi melalui kegiatan tatap muka dan non tatap muka, seperti 
contoh tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Pengaturan Distribusi Beban Kerja (dalam kemendikanas, 2011:11) 











1. Menyususan Program 
Pengawasan 
 V 4 
2. Melaksanaan Pembinaan guru V  4 
3. Memantau pemenuhan 
Standar Nasional Pendidikan 
V  4 
4. Melaksanakan penilaian 
kinerja guru 
V  4 




pengawasan pada sekolah 
binaan 
6. Menyusun Program 
pembimbingan dan pelatihan 
profesionl guru 
 V 6 
7. Melaksanakan pembimbingan 
dan pelatihan profesional 
guru 
V  4 
8. Mengevaluasi hasil 
pembimbingan dan pelatihan 
profesional guru 
 V 5,5 
 Jumlah jam 37,5 
 
Sesuai dengan peraturan Kemendiknas sebagaimana tersebut di 
atas, maka melalui PMA No. 2 Tahun 2012 juga menyebutkan pada bab 
VII pasal 10 ayat 1 bahwa beban kerja pengawas PAI ekuivalen dengan 
37,5 jam per minggu termasuk pelaksanaan pembinaan, pemantauan, 
penilaian dan pembimbingan di madrasah/sekolah, selanjutnya pada ayat 
4 dijelaskan bahwa penetapan satuan pendidikan sebagai binaan 
pengawas PAI pada sekolah ditentukan oleh kantor Kementerian Agama 
kabupaten/kota atas pertimbangan ketua Pokjawas (Kelompok Kerja 
Pengawasan) tingkat kabupaten/kota. 
Dalam PMA No. 2 Tahun 2012 pada Bab VII pasal 10 ayat 3 
pengawas PAI melaksanakan tugas pengawasan terhadap paling minimal 
20 guru PAI pada TK,SD,SMP,SMA. Selanjutnya ayat 5 yang terakhir 
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dari Bab ini menguraikan bahwa beban kerja minimal sebagaimana 
tercantum pada ayat 1 tidak terpenuhi, karena tidak terdapat jumlah 
minimal satuan pendidikan atau guru PAI pada sekolah sebagaimana 
pada ayat 3, maka kepala kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota 
dapat menetapkan beban kerja minimal pengawas PAI pada sekolah di 
wilayahnya. 
Melihat peta sasaran sekolah di atas, ternyata dalam PMA No. 2 
Tahun 2012 tidak ada batasan maksimal dalam pembagian guru yang 
harus dibina oleh pengawas. Implikasinya adalah berapapun jumlah guru 
yang dibina tidak menjadi masalah karena tidak ada aturan baku tentang 
jumlah maksimal guru binaanya. 
Aturan yang ada dalam PMA No. 2 Tahun 2012 tersebut berbeda 
apabila kita sejajarkan dengan buku Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru 
dan Pengawas. Di dalam buku Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan 
Pengawas (2011: 36) tercantum dengan jelas tentang jumlah guru yang 
harus dibina oleh setiap pengawas. Seperti tertera dibawah ini: 
1) Pengawas guru Taman Kanak-Kanak (Pendidikan Usia Dini Formal) 
melakukan pengawasan dan membina paling sedikit 60 guru dan 
paling banyak 75 guru kelas di TK. 
2) Pengawas guru Sekolah Dasar paling sedikit 60 guru dan paling 
banyak 75 guru. 
3) Pengawas mata pelajaran pada Sekolah Menengah Pertama 
melakukan pengawasan dan membina paling sedikit 40 guru dan 
paling banyak 60 guru d SMP. 
4) Pengawas mata pelajaran pada Sekolah Menengah Atas melakukan 
pengawasan dan membina paling sedikit 40 guru dan paling banyak 
60 guru di SMA. 
5) Pengawas mata pelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan 
melakukan pengawasan dan membina paling sedikit 40 guru dan 
paling banyak 60 guru di SMK. 
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6) Pengawas Sekolah Luar Biasa melakukan pengawasan dan membina 
paling sedikit 40 guru dan paling banyak 60 guru. 
 
2. Konsep Efektivitas Kepengawasan 
Secara etimologi, efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Kata 
efektif dapat diartikan secara etimologi dan terminologi. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2002: 311), efektif berarti ada efeknya 
(pengaruhnya, akibatnya, kesannya). Dalam bahasa yang lain efektif adalah 
dapat membawa hasil, berhasil guna.  
Secara terminologi efektif ialah tingkat keberhasilan pencapaian 
tujuan (outcomes) dengan cara melakukan pekerjaan yang benar (do the 
right things). Efektif juga berarti mampu mencapai tujuan dengan baik. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas adalah keadaan 
berpengaruh, hal berkesan, keberhasilan (2002: 284). Efektivitas berarti 
tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dikatakn efektif apabila usaha tersebut 
mencapai tujuanya 
Menurut Echlos yang dikutip Hasan Shadily (2007:207)  efektivitas 
berasal dari kata “effective” yang artinya berhasil atau ditaati. Keberhasilan 
pengawas dalam mencapai tujuan sangat bergantung pada kemampuannya 
menjalankan tugas secara efektif, yaitu bekerja sesuai dengan ketentuan dan 
mentaati setiap aturan yang ada dalam suatu organisasi. 
Menurut Ranganayakulu (2005:75) menjelaskan “effectiveness is a 
broad term and takes into account several faktors inside and outside the 
organisation”. Kemampuan pengawas menyesuaikan berbagai faktor yang 
ada dalam lingkungan kerja dan faktor diluar lingkungan kerja akan 
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mendukung dirinya tumbuh sebagai pengawas yang efektif. Berdasarkan 
kemampuan tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas berkaitan dengan 
to taking rigth decision at right time. 
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau 
sasaran yang telah ditentukan. Efektivitas disebut juga efektif, apabila 
tercapainya tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Hal 
tersebut sesuai dengan   pengertian efektivitas menurut Hidayat (1986) yang 
menjelaskan bahwa: “Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah tercapai. 
Dimana makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi 
efektivitasnya 
Dari uraian di atas efektif berarti mengerjakan hal-hal yang tepat, 
sedangkan efektivitas adalah berkaitan dengan tindakan. Wahyosumidjo 
menyatakan bahwa arti efektivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya 
sasaran dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  Sedangkan dalam 
bukunya Sagala (2012: 9) efektivitas adalah ukuran yang menyatakaan 
sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah dicapai. 
Efektivitas adalah  adanya kesesuaian antara orang yang  yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Sesuatu dikatakan efektif 
apabila seseorang atau organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan 
sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. 
Efektivitas mempunyai arti yang berbeda-beda bagi setiap individu 
tergantung dari konteks yang digunakkan. Dari paparan di atas dapat 
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disimpulkan bahwa efektivitas adalah ukuran atau kualitas keberhasilan 
yang dicapai. Seorang pengawas dikatakan menjalankan kepengawasan 
secara efektif apabila ia mampu mencapai tujuan dengan cara yang sama 
atau lebih dari standar yang telah ditetapkan. 
Efektivitas yang dimaksud dalam penulisan ini adalah apakah 
supervisi yang dilaksanakan pengawas PAI tingkat SD di kabupaten 
Karanganyar terlaksana dan mampu mencapai tujuannya, yaitu membantu, 
mengarahkan dan membimbing tugas-tugas guru serta mengawasi sehingga 
guru PAI memiliki profesionalitas yang memadai atau kinerjanya 
memuaskan, atau dapat dipahami pada tingkat manakah supervisor dapat 
memberikan peran dan fungsinya dalam meningkatkan kinerja guru. 
Dari paparan di atas, efektivitas yang dimaksudkan yaitu suatu 
tindakan yang dilakukan oleh supervisor (pengawas) dalam melaksanakan 
supervisi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seperti yang 
dikemukakan Aswani Sujud, dkk (1989:23) menjelaskan indikator 
efektivitas sebagai berikut:  
a. Apa yang menjadi tugasnya dapat dilaksanakan. Jadi tugas yang harus 
dilaksanakan merupakan tolak ukur efektifitas. 
b. Apa yang telah ditentukan dapat terlaksana. 






3. Supervisi Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Supervisi Pendidikan 
Dalam beberapa referensi, istilah pengawasan juga dikenal dengan 
bahasa yang lain yaitu supervisi. Menurut Arikunto (dalam 
Mufidah,2009: 2) istilah supervisi baru muncul kurang lebih tiga 
dasawarsa terakhir ini. Dahulu istilah yang banyak digunakan untuk 
kegiatan serupa adalah inspeksi, pemeriksaan, pengawasan dan penilikan 
sekolah. Kegiatan supervisi merupakan fungsi terakhir, yakni penilaian 
terhadap semua kegiatan dalam mencapai tujuan dengan harapan mampu 
meningkatkan kualitas lembaga yang bersangkutan. 
Dalam institusi pendidikan, supervisi lebih ditekankan pada 
kegiatan akademik. Secara etimologi supervisi berasal dari bahasa inggris 
yang terdiri dari dua kata. Yaitu kata super dan vision. Super berarti atas 
atau lebih, sedangkan vision berarti melihat, meninjau atau melihat dari 
atas (yang dilakukan oleh atasan) terhadap perwujudan suatu kegiatan 
(Masaong,2013: 3).  
Secara terminologi, banyak ahli yang menjelaskan definisi tentang 
pengawasan (controling). Weihrich dan Koontz (dalam Aedi,2014: 2) 
menyatakan The managerial function of controlling is the measurement 
and correction of perfomance in order to make sure enterprise objectives 
and the plans devised to attain them are being accomplished. 
Berdasarkan paparan di atas pengawasan merupakan salah satu 
fungsi manajemen yang mengukur dan melakukan koreksi atas kinerja 
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atau upaya yang sedang dilakukan dalam rangka memastikan tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan tidak dapat dipisahkan dengan 
perencanaan. Pengawasan merupakan penilaian sejauh mana 
implementasi aktivitas atau program terlaksana sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. 
Makna dari pengertian di atas adalah seorang supervisor 
mempunyai kedudukan atau posisi lebih dari orang yang disupervisi, 
yang memiliki tugas melihat, menilik atau mengawasai orang-orang yang 
disupervisi. 
Menurut P. Adam dan Frank G. Dickey  (1959: 42) menjelaskan 
Supervision is a planned program for the improvement of instruction. 
Dalam supervisi terdapat program yang direncanakan dan memiliki 
tujuan guna melakukan perbaikan dalam pengajaran. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Soetopo dan Soemanto (1988: 39), mengungkapkan 
bahwa perencanaan dalam pengajaran banyak yang dapat dipersiapkan 
oleh seorang guru. Persiapan administrasi, metode dan model 
pembelajaan, media dan termasuk persiapan dalam evaluasi 
pembelajaran. Hal tersebut direncanakan guna memperbaiki pelajaran. 
Program ini dapat berhasil apabila supervisor memiliki keterampilan dan 
cara kerja yang efisien dalam kerja sama dengan guru dan petugas 
pendidikan lainnya.  
Supervisi merupakan bagian dari upaya peningkatan prestasi 
belajar serta mutu sekolah dan subtansi pengawasan pendidikan 
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diarahkan dalam memperbaiki, membantu serta melayani guru dalam 
melaksanakan sistem pembelajaran secara tepat dan terarah baik dari isi 
prosedur maupun capaian yang hendak dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran dan juga capaian tujuan pendidikan. 
Paparan di atas selaras dengan pendapat  Stoller (dalam Aedi, 
2014: 14) yang menyatakan “supervision as the improvement of 
instruction seems to be concerned with- overseing, directing, guiding, 
conducting, regulating, controlling, moving toward a goal, etc- workers 
(teachers),who give or teach knowledge or information in such a manner 
that there is resulting increase in value or in excellence of quality or 
conition”. 
Supervisi dilakukan untuk perbaikan pembelajaran yang dilakukan 
guru melalui bantuan supervisor melalui aktivitas pengawasan, 
pengarahan, bimbingan, pemberian contoh, upaya ke arah pencapaian 
tujuan pembelajaran, serta bentuk aktivitas lainnya. 
Sedangkan supervisi modern menurut Kimbal Wiles (dalam 
Muslim,2010: 38) merumuskan sebagai:”Supervision is assistance in the 
development of a better teaching learning situation”. Rumusan ini 
mengisyaratkan bahwa supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar 
mengajar yaitu goal, material, techniques, method, teacher, student and 
environment. Situasi belajar mengajar inilah yang seharusnya diperbaiki 
dan ditingkatkan melalui supervisi. Dengan demikian supervisi 
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mencakup seluruh aspek dari penyelenggaraan pendidikan dan 
pengajaran. 
Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah 
yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi modern 
diperlukan supervisor khusus yang lebih independent, dan dapat 
meningkatkan obyektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugas. 
Supervisi pada hakekatnya merupakan usaha untuk mengetahui 
kondisi daripada kegiatan yang sedang dilakukan, apakah kegiatan 
tersebut telah mencapai sasaran yang ditentukan. Apabila terjadi 
penyimpangan, dimana terjadinya penyimpangan dan bagaimana cara 
mengatasi penyimpangan tersebut. Tujuan pengawasan yang lain adalah 
untuk mengetahui sampai seberapa jauh tingkat pencapaian atau tingkat 
penyelesaian dari kegiatan itu dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.  
Supervisi pada dasarnya diarahkan pada tiga kegiatan yakni: 
supervisi akademis, supervisi administrasi dan supervisi lembaga. Ketiga 
kegiatan besar tersebut masing-masing memiliki garapan serta wilayah 
tersendiri, supervisi akademis sendiri dititik beratkan pada pengamatan 
supervisor tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan kegiatan 
akademis, diantaranya hal-hal yang langsung berada dalam lingkungan 
kegiatan pembelajaran pada waktu siswa dalam proses kegiatan belajar. 
Sedangkan supervisi administrasi menitik beratkan pada 
pengamatan supervisor pada aspek-aspek administrasi yang berfungsi 
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sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya pembelajaran dan 
administrasi lembaga  sendiri diarahkan pada kegiatan dalam rangka 
menyebarkan objek pengamatan supervisor tentang aspek-aspek yang 
berada di lingkungan sekolah dan berperan dalam meningkatkan mutu 
sekolah secara keseluruhan. 
Berdasarkan konsepsi di atas, dapat kita simpulkan supervisi 
pendidikan adalah semua usaha yang sifatnya membantu guru atau 
melayani guru agar ia dapat memperbaiki, mengembangkan,dan bahkan 
meningkatkan pengajaranya, serta dapat pula menyediakan kondisi 
belajar murid yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dan 
meningkatkan mutu pendidikan, maka supervisi diartikan sebagai 
kegiatan supervisor (jabatan resmi) yang dilakukan untuk perbaikan 
proses belajar mengajar (PBM). Ada dua tujuan yang harus diwujudkan 
dalam pelaksanaan supervisi, yaitu perbaikan pembelajaran (guru-murid) 
dan peningkatan mutu pendidikan. Untuk lebih jelasnya Maunah (2009: 
22) menggambarkan kegiatan supervisi sebagai berikut: 












Supervisi berkaitan langsung dengan pengajaran, tetapi tidak 
berhubungan langsung dengan siswa. Meskipun tujuan akhir supervisi 
adalah meningkatkan perkembangan atau pertumbuhan siswa. Jadi 
sasaran utama suprvisi adalah guru. Karena tujuan utama supervisi 
adalah memperbaiki pengajaran, maka supervisi harus menaruh perhatian 
yang lebih besar kepada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru dan hal-hal yang dapat mendukung dan 
memperlancar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tersebut. 
Uraian tentang tujuan supervisi pendidikan dikemukakan oleh 
Wanzare and Da Costa (dalam Aedi,2014: 22-23) yang 
mengklasifikasikan menjadi sembilan tujuan: 
1) Instruction improment (perbaikan pembelajaran) 
2) Effetive professional development of teachers ( pengembangan 
profesional guru yang efektif) 
3) Helping teachers to became awar of their teaching and its 
consequences for learners (membantu guru untuk lebih peka 
terhadap pengajaran yang dilakukan serta dampaknya bagi siswa) 
4) Enabling teacher to try out new instructional techniques in a safe, 
supportive environment (membuat guru mencoba teknik 
pembelajaran yang baru dalam lingkungan yang aman dan 
mendukung) 
5) Fostering curriculum development (mendorong inovasi guru) 
6) Monitoring the teching learning process to obtain the best result 
with students (memonitor proses belajar mengajar untuk 
mendapatkan hasil terbaik bagi siswa) 
7) Providing a mechanism for teacher and supervisors to increase their 
understanding of teaching learning process through collective 
inquiry with other professionals (menyediakan mekanisme bagi guru 
dan supervisor untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 
proses belajar mengajar melalui inquiry dengan para profesional 
lainnya. 
 
Supervisi meliputi dorongan, bimbingan kesempatan bagi 
pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru seperti bimbingan dalam 
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usaha dan pelaksanaan pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, 
pemilihan alat pengajaran, metode mengajar yang lebih baik, cara-cara 
penilaian yang sistematis dan sebagainya.  
Hal ini selaras dengan pendapat Purwanto (1992: 76) yang 
menjelaskan supervisi pendidikan yaitu segala bantuan dari supervisor 
yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan 
personil sekolah lainya di dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 
Dengan demikian supervisi pendidikan adalah proses perbaikan 
dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh pengawas dan guru 
baik secara individu ataupun kelompok, yang dilakukan secara 
berkesinambungan guna mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan. 
b. Pengertian Supervisi Pendidikan Agama Islam 
Supervisi (pengawasan) adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh 
pengawas untuk mengarahkan, membimbing, membantu dan menilai 
suatu pekerjaan agar hasilnya dapat sesuai dengan rencana  dan tujuan 
yang telah di tentukan sebelumnya. 
Supervisi PAI adalah proses perbaikan dalam kegiatan belajar 
mengajar (PAI) yang dilakukan oleh pengawas PAI kepada guru baik 
secara individu ataupun kelompok, yang dilakukan secara 




Dalam supervisi PAI, pengawas juga memberikan masukan, saran 
dan bimbingan dalam penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi program 
pendidikan dan/atau pendidikan agama Islam. Pengawas juga melakukan 
pembinaan terhadap guru PAI guna meningkatkan kinerja dan 
profesionalitas guru PAI. 
Pembinaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas PAI 
dalam memberikan arahan, bimbingan, contoh dan saran dalam 
pelaksanaan PAI di sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di 
madrasah. 
Secara garis besar supervisi memiliki tujuan membantu guru dalam 
memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan pendidikan agama di 
sekolah atau madrasah sehingga tercipta kondisi kegiatan belajar 
mengajar yang kondusif dan lebih baik. Apabila dikembangkan lebih 
detail, supervisi PAI bertujuan membantu meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum yang 
meliputi TK, SD, SLTP, SMU/SMK dan SLB, baik negeri atau swasta 
dalam lingkup Departemen Pendidikan Nasional (Maunah,2009: 283). 
Kegiatan supervisi PAI di sekolah umum lebih ditekankan pada 
segi teknis kegiatan yang meliputi kurikulum, proses belajar mengajar 
dan evaluasi yang hanya melibatkan guru PAI dan siswa. Sedangkan 
supervisi di madrasah mencakup segi teknis pendidikan dan teknis 




c. Kompetensi Pengawas 
Tugas membina dan menilai bukanlah tugas yang ringan, yang  
sekedar datang berkunjung ke sekolah untuk berbincang-bincang sejenak 
dan setelah itu pulang tanpa ada kegiatan tindak lanjut. Untuk dapat 
melaksanakan tugas dan kewajibanya secara baik, berkualitas dan 
maksimal, pengawas harus memiliki kecermatan, melihat kondisi 
sekolah, ketajaman analisis, ketepatan memberikan perlakuan yang 
diperlukan dan komunikasi yang baik antara pengawas dengan yang 
diawasi. Oleh karena itu untuk dapat melaksanakan tugas tersebut dengan 
baik dan efektif, pengawas harus mempunyai bekal yang memadai. 
Pengawas diharuskan memiliki keterampilan agar dapat 
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi dalam kepengawasanya. 
Keterampilan merupakan the requisite knowledge and ability (Alfonso 
dan Neville,1981: 34). Dalam rangka melaksanakan tugas, pengawas 
dituntut memiliki berbagai keterampilan pada bidang penilaian performa 
guru antara lain dalam hal penggunaan teknik pengukuran, pengumpulan 
dan penginterpretasian data, keterampilan berkomunikasi, dan penetapan 
standar keberhasilan (Fathurrohman dan Ruhyanani,2015: 29). 
Ada tiga keterampilan yang harus dimiliki oleh pengawas 
akademik sebagaimana dikemukakan oleh Katz dan Mann (dalam 
Fathurrohman dan Ruhyanani,2015: 30), pertama, keterampilan teknis 
(technical skill). Keterampilan ini berkaitan dengan pengetahuan khusus 
yang diperlukan untuk memformakan fungsi-fungsi pokok atau tugas-
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tugas yang berkenaan dengan posisi supervisor. Kedua, keterampilan 
hubungan manusia (human relation skill). Keterampilan ini berkenaan 
dengan kemampuan pengawas bekerja sama dengan orang lain. Ketiga, 
keterampilan manajerial (managerial skill). Keterampilan ini berkenaan 
dengan kemampuan membuat keputusan dan melihat hubungan-
hubungan penting dalam mencapai tujuan. Apabila ketiga keterampilan 
tersebut dipahami dan dimiliki oleh pengawas tentunya akan 
memperlancar segala tugasnya dan akan membawa dampak yang positif 
terhadap pendidikan. 
Selain ketiga keterampilan di atas, pengawas juga dituntut 
memiliki kompetensi yang mendukung kelancaran tugasnya. Kompetensi 
berasal dari kata competence artinya kecakapan kemampuan dan perilaku 
dalam upaya mencapai tujuan tertentu. Menurut Mulyasa (2007: 25), 
kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan 
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.  
Menurut Usman (dalam Yusriati,2012: 3) kompetensi merupakan 
seperangkat kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 
sikap yang harus dimiliki dan dikuasai pengawas sekolah/madrasah yang 
ditampilkan dalam tindakanya untuk meningkatkan mutu sekolah yang 
dibinanya. Suatu pekerjaan dapat dilakukan oleh seseorang apabila 
memiliki kemampuan. Kemampuan dalam melaksanakan tugas tersebut 
harus memenuhi beberapa persyaratan antara lain didukung kualifikasi 
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akademik, pengalaman, penampilan, prosedur/teknik yang digunakan, 
dan adanya hasil yang sesuai dengan target.  
Kompetensi pengawas, sesuai dengan Keputusan Mendikknas No. 
12 tahun 2007 adalah mencakup 6 kompetensi pokok. Yaitu: 
1)kompetensi kepribadian, 2) kompetensi supervisi manajerial, 3) 
kompetensi supervisi akademis, 4) kompetensi evaluasi pendidikan, 5)  
kompetennsi penelitian dan pengembangan dan 6) kompetensi sosial. 
Dalam PMA No. 2 Tahun 2012  Bab VI pasal 8 ayat 1 telah 
dijelaskan kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas Madrasah dan 
pengawas PAI di sekolah sebagaimana telah disebutkan di atas. Secara 
substantif, isi dari kelima kompetensi  tersebut adalah (selengkapnya 
pada lampiran PMA No. 2 Tahun 2012): 
1) Kompetensi kepribadian, yakni seorang pengawas harus memiliki 
akhlak yang mulia, bertanggung jawab terhadap tuga, memiliki 
kreatifitas dalam bekerja dan memecahkan masalah yang brkaitan 
dengan tugasnya, berkeinginan kuat untuk belajar hal-hal yang baru 
tentang hal-hal yang menunjang tugas pokok dan tanggung jawabnya, 
dan memiliki motivasi yang kerja kuat. 
2) Kompetensi supervisi akademik yaitu pengawas PAI harus mampu 
memahami konsep, prinsip teori dasar/teknologi, karakteristik serta 
mampu membimbing dan memotivasi guru dalam pengembangan 
pembelajaran dan mengembangkan potensi siswa baik di dalam 
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kelas maupun diluar kelas, yang berkaitan dengan strategi 
pembelajaran maupun kelengkapan administrasi. 
3) Kompetensi evaluasi pendidikan, yaitu pengawas PAI mampu 
menyusun kriteria dan indikator keberhasilan pembelajaran, mampu 
memantau dan menilai kinerja kepala madrasah, guru, staf dalam 
melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
4) Kompetensi penelitian dan pengembangan yaitu menguasai 
pendekatan, jenis dan metode penelitian dalam pendidikan, mampu 
melaksanakan penelitian pendidikan yang bermanfaat bagi tugas 
pokok dan tanggung jawabnya, serta mampu membimbing guru 
tentang penelitian tindakan kelas. 
5) Kompetensi sosial yaitu pengawas mampu berkomunikasi dengan 
berbagai pihak untuk meningkatkan kemampuan diri dan aktif dalam 
organisasi profesi pengawas.  
Pengawas yang tidak memiliki kompetensi yang cukup akan 
membawa dampak terhadap keterlaksanaan supervisi itu sendiri. Ketika 
pengawas tidak kompeten, maka supervisi yang dilakukan hanya akan 
bersifat formalitas saja, dan lebih menitik beratkan untuk mencari 
kesalahan guru binaanya. Jadi pemenuhan kompetensi pengawas akan 
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas guru dan tentunya berimbas 




d. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas PAI 
Inti dari tugas pokok dan fungsi pengawas adalah menilai dan 
membina. Penilaian yang dimaksud adalah penentuan derajat kriteria 
(tolak ukur) yang ditetapkan terhadap penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Hal ini selaras dengan keputusan Menpan No.118/1996, Bab 1 
Pasal 1 ayat (8). 
 Sedangkan dalam peraturan Menpan No. 21 tahun 2010 tentang 
Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya, tugas 
pokok pengawas adalah melaksanakan tugas pengawasan akademik dan 
manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program 
pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 
(delapan) Standar Nasional Pendidikan, penilaian, pembimbingan dan 
pelatihan profesional guru, evaluasi hasil pelaksanan program 
pengawasan dan pelaksanaan kepengawasan di daerah khusus. 
Tugas pokok tersebut merupakan kewajiban yang harus dilakukan 
oleh pengawas. Tugas pokok tersebut menjadi satu kesatuan utuh yang 
tidak dapat dipisah-pisahkan antara tugas pokok yang satu dengan yang 
lainya. 
Tugas pokok pengawas sekolah/madrasah mencakup enam dimensi 
utama yakni menyupervisi (Supervising), memberi nasihat (advising), 
memantu (monitoring), membuat laporan (reporting), mengoordinasi 
(coordinating), dan memimpin (performing). Ke enam hal tersebut oleh 
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Faturrohman dan Ruhyanani (2015: 25-26) dalam bukunya secara rinci 






Menyupervisi 1. Kinerja kepala sekolah 
2. Kinerja Guru 
3. Kinerja staf sekolah 
4. Pelaksanaan kurikulum 
5. Pelaksanaan pembelajaran 
6. Ketersediaan dan pemanfaatan sumber daya 
7. Manajemen sekolah. 
Memberi 
nasihat 
1. Kepada guru 
2. Kepala sekolah 
3. Tim kerja sekolah dan staff 
4. Komite sekolah 
5. Orang tua siswa. 
Memantau 1. Penjaminanan/standar mutu pendidikan. 
2. Proses dan hasil belajar peserta didik. 
3. Pelaksanaan ujian 
4. Rapat guru dan staf 
5. Hubungan sekolah dengan masyarakat. 





1. Kepala Dinas Pendidikan kab/kota 
2. Dinas Pendidikan Provinsi 
3. Depdiknas 
4. Publik 
5. Sekolah binaan. 
Mengoordinasi 1. Mengoordinsi sumber personal dan material 
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2. Kegiatan antar sekolah 
3. Kegiatan training bagi guru 
4. Pelaksanaan kegiatan inovasi sekolah. 
Memimpin 1. Pengembangan kualitas SDM di sekolah binaan. 
2. Pengembangan sekolah 
3. Partisipasi dala kegiatan manajerial di Dinas 
Pendidikan. 
4. Berpartisipasi dalam perencanaan pendidikan. 
 
Pengawas merupakan leadership yang telah memahami secara 
akademik tentang teaching and learning and research and development 
dalam mematakan management and academic standart (Rohmat,2012: 
106). Melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi, partisipasi, 
proaktif dan memberikan keteladanan dengan program pendampingan 
diharapkan dapat memberikan solusi terhadap berbagai problematika 
yang ada. Pengawas sebagai thinkthank diharapkan mampu memberikan 
pemikiran yang apresiatif, inovatif serta mampu menggerakkan potensi 
guru guna peningkatan mutu pendidikan. 
Dalam PMA No. 2 Tahun 2012 juga dijelaskan tugas pengawas 
PAI yaitu melaksanakan pengawasan pendidikan agama Islam di sekolah. 
Jadi segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan agama Islam di 
sekolah menjadi hak pengawas PAI untuk membina, membimbing dan 
menilai agar tercipta pembelajaran yang efektif dan berhasil guna. Perlu 
diingat pengawas PAI di sekolah umum hanya bertugas melakukan 
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pengawasan akademik saja, hal ini berbeda dengan pengawas madrasah 
yang juga melakukan pengawasan manajerial. 
Dari gambaran di atas dapat dilihat bahwa tugas pokok pengawas 
PAI mencakup dua lembaga pendidikan yang berbeda, yaitu di sekolah 
umum dalam lingkungan Departemen Pendidikan Nasional dan di 
Madrasah dalam lingkungan departemen Agama. Hal ini berarti  apabila 
pengawas PAI melakukan supervisi di sekolah umum maka tugas 
pokonya adalah menilai dan membina guru dan siswa dalam proses 
belajar mengajar pendidikan agama Islam, dan supervisi yang dilakukan 
lebih dititik beratkan pada segi teknis pendidikan. 
Sedangkan di madrasah, pengawas PAI melakukan penilaian dan 
pembinaan terhadap pengelolaan pendidikan pada madrasah secara 
menyeluruh, baik dari segi teknis pendidikan maupun administrasi, 
kecuali pengawasan terhadap mata pelajaran umum seperti matematika, 
fisika, kimia, biologi, dan lain-lain yang pengawasanya dilakukan oleh 
pengawas sekolah yang beragama Islam dari Departemen pendidikan 
nasional (Maunah,2009: 286). 
Tugas pengawas dalam supervisi pengajaran adalah memberikan 
pelayanan guna menumbuhkan proses belajar mengajar yang efektif, 
selain itu pengawas harus mampu mengkomunikasikan segala 
permasalahan pendidikan dan mencari jalan keluar yang terbaik bagi 
pendidikan. Pengawas adalah gurunya guru, karena itulah dalam 
melakukan tugas pokoknya hendaknya menghilangkan kesan sebagai 
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penentu kebijakan bagi guru binaanya, sebagai gurunya guru pengawas 
harus mampu menempatkan dirinya sebagai teladan sehingga 
menimbulkan rasa nyaman dalam proses pengawasan yang berlangsung. 
Suasana yang nyaman dan proaktif akan membawa dampak yang positif 
terhadap keberhasilan kepengawasan. 
Selain tugas pokok yang tertera di atas, supervisi berfungsi 
memperbaiki situasi pembelajaran melalui pembinaan dan bimbingan 
terhadap guru. Pengawas berperan memberikan bimbingan, arahan dan 
tuntunan proses belajar mengajar guru agar menuju perbaikan. Perbaikan 
tersebut diharapkan medukung guru lebih profesionalitas. 
Fungsi supervisi pendidikan adalah penilaian (evaluation), yaitu 
melakukan penilaian kinerja guru dengan jalan penelitian yaitu 
pengumpulan informasi dan fakta-fakta mengenai kinerja guru dengan 
cara melakukan penelitian. Kegiatan evaluasi dan penelitian merupakan 
usaha perbaikan, sehingga berdasarkan data dan informasi yang diperoleh 
oleh pengawas dapat dilakukan perbaikan kinerja guru.  
Burton dan Bruckner (dalam Mufidah,2009: 20) menyebutkan 
fungsi utama supervisi pendidikan adalah menilai dan  memperbaiki 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran. Sedangkan 
Briggs mengungkapkan fungsi utama supervisi bukan hanya perbaikan 
pembelajaran tetapi juga mengandung upaya mengkoordinasi, 
menstimulasi, mendorong pertumbuhan profesi guru. 
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Supervisi berfungsi membantu, memberikan suport, dan mengajak 
atau mengikut sertakan (Sahertian,2010: 25). Pengawas diharapkan 
mampu memberi bantuan kepada guru binaanya dalam pemecahan 
masalah yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. Pengawas 
juga diharapkan mampu mendukung guru guna peningkatan 
kompetensinya. 
 Menurut Swearingen (dalam Sahertian,2010: 20) mengemukakan 
delapan fungsi utama supervisi, yaitu: 
1) Mengkoordinasi semua usaha sekolah 
2) Melengkapi kepemimpinan sekolah 
3) Memperluas pengalaman guru-guru 
4) Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif 
5) Memberi fasilitas dan penilaian yang berkelanjutan 
6) Menganalisis situasi belajar-mengajar 
7) Memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada setiap anggota staf 
8) Memberikan wawasan yang luas dan terintegrasi dalam merumuskan 
tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar 
guru. 
 
Penjelasan Swearingen di atas merupakan fungsi supervisi secara 
umum, sedangkan fungsi supervisi PAI tentunya berbeda, hal ini 
dikarenakan pengawas PAI hanya memberikan bimbingan, masukan, 
mengkoordinir  dan menilai guru PAI agar mampu menciptakan suasana 
belajar yang efektif dan mampu memenuhi administrasi dalam 
pembelajaran. Secara terperinci Menurut Maunah (2009: 288) fungsi 
supervisi PAI baik di sekolah umum maupun madrasah adalah: 
1) Mempermudah tercapainya  tujuan PAI di seolah umum dan 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah. 
2) Memberikan bimbingan teknis edukatif dan administrative terhadap 
Guru PAI sekolah umum dan seluruh staf madrasah. 
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3) Sumber informasi tentang kondisi obyektif pelaksanaan PAI di 
sekolah umum dan pelaksanaan pendidikan di madrasah. 
4) Sebagai balance antara rencana dan tujuan pendidikan yang telah 
diterapkan. 
5) Sebagai mediator guru PAI dengan kepala sekolah dan guru mata 
pelajaran lain di sekolah umum dan anatara guru mata pelajaran 
selain PAI di madrasah dengan kepala sekolah dan tenaga edukatif 
lainnya di madrasah. 
6) Sebagai alat untuk memperbaiki proses belajar mengajar PAI di 
sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah baik 
dari segi teknis edukatif maupun administrative. 
 
Selanjutnya dalam PMA No. 2 Tahun 2012 pasal 4 yang 
menjelaskan bahwa pengawas PAI pada sekolah mempunyai fungsi 
melakukan: 
1) Penyusunan program pengawasan PAI 
2) Pembinan, pembimbingan dan pengembangan profesi guru PAI 
3) Pemantauan penerapan standar nasional PAI 
4) Penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan 
5) Pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan 
 
Fungsi-fungsi tersebut merupakan kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan, dan digunakkan untuk membantu guru memecahkan berbagai 
kesulitan dalam melaksanakn tugas. Peran dan fungsi supervisi adalah 
korektif, preventif, konstruktif dan kreatif dengan sasaran memperbaiki 
situasi belajar mengajar dan meningkatkan kualitas belajar mengajar 
(Sagala,2009: 107). Oleh karena itu pengawas perlu memahami fungsi 
supervisi dan menghindari praktik-praktik pembinaan yang dapat 






e. Wewenang dan Tanggung Jawab Pengawas PAI 
Pengawas PAI berwenang secara penuh untuk melakukan supervisi 
PAI di sekolah umum dan pengelolaan Madrasah sesuai dengan aturan 
yang telah ditetapkan. Secara rinci, Maunah (2009: 289) menjelaskan 
wewenang pengawas PAI, antara lain: 
1) Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang 
optimal. 
2) Menetapkan tingkat kinerja guru PAI dan tenaga lainnya di 
Madrasah serta faktor-faktor yang mempengaruhi. 
3) Menentukan dan atau mengusulkan program pembinaan serta 
melakukan pembinaan. 
 
Hal selaras tertuang dalam PMA No. 2 Tahun 2012, Pengawas PAI 
pada sekolah berwenang: 
1) Memberikan masukan, saran dan bimbingan dalam penyusunan, 
pelaksanaan dan evaluasi pendidikan dan atau pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kepada kepala sekolah dan instansi yang 
membidangi urusan pendidikan di Kabupaten/Kota. 
2) Memantau dan menilai kinerja guru PAI serta merumuskan saran 
tindak lanjut yang diperlukan. 
3) Melakukan pembinaan terhadap Guru PAI. 
4) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas guru 
PAI kepada pejabat yang berwenang. 
5) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas dan 
penempatan Guru PAI kepada Kepala Sekolah dan pejabat yang 
berwenang. 
 
Dalam PMA No. 2 Tahun 2012 Bab III tanggung jawab dan 
wewenang pasal 5 ayat 2 pengawas bertanggung jawab terhadap 
peningkatan kualitas perencanaan, proses dan hasil pendidikan dan/ 




Secara umum pengawas PAI bertanggung jawab terhadap 
kelancaran dan keberhasilan PAI di sekolah umum dan penyelenggaraan 
pendidikan di Madrasah. Di samping pengawas PAI juga berkaitan 
dengan peningkatan kualitas guru PAI yang menjadi binaanya. Tanggung 
jawab pengawas PAI begitu besar, hal ini hendaknya menjadi stimulus 
bagi pengawas PAI untuk meningkatkan wawasan dan profesionlitasnya 
agar mampu menjalankan segala tugas, tanggung jawab yang melekat 
pada jabatanya. Dengan begitu pengawasan yang diberikan akan benar-
benar berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. 
f.   Pendekatan dalam Supervisi 
Pendekatan dalam pelaksanaan supervisi di dasarkan pada prinsip-
prinsip psikologis. Dan pendekatan tersebut sangat bergantung pada 
prototype guru. Ada satu paradigma yang dikemukakan Glikman (dalam 
Sahertian,2010: 44) untuk memilah-milah guru dalam empat prototype. 
Setiap guru memiliki dua kemampuan dasar, yaitu berfikir abstrak dan 
komitme serta kepedulian. Pendekatan yang dilakukan oleh pengawas 
disesuaikan  dengan prototype guru.  
 Menurut Assegaf dan Sagala (2013: 67) ada empat prototype guru 
yang harus dipahami oleh pengawas, yaitu:  
1) Daya abstrak tinggi dan komitmen tinggi, prototype ini disebut 
sebagai guru profesional. 
2) Daya abstrak tinggi, tetapi komitmen rendah, prototype ini disebut 
sebagai guru yang suka mengkritik. 
3) Daya abstrak rendah, tetapi komitmen tinggi, prototype ini disebut 
sebagai guru yang terlalu sibuk. 
4) Daya abstrak rendah, dan komitmen rendah, prototype ini disebut 




Berbagai macam dan perbedaan prototype di atas perlu dipahami  
oleh pengawas pendidikan dengan harapan akan menemukan pendekatan 
yang cocok dalam pelaksanaan supervisi. Dengan demikian, guru 
mendapatkan arahan dan bimbingan yang memadai untuk memperbaiki 
kinerja guru itu sendiri. 
Beberapa pendekatan yang bisa dilakukan pengawas dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya menurut Sahertian (2000: 46) 
adalah sebagai berikut: 
Pertama Pendekatan langsung (direktif) yaitu cara pendekatan 
terhadap masalah secara langsung. Dalam pendekatan ini supervisor lebih 
dominan dari pada yang disupervisi. Biasanya digunakkan dalam 
mensupervisi guru dengan prototype guru yang tidak bermutu. 
Perilaku supervisor dalam pendekatan ini adalah menjelaskan, 
menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak ukur dan 
memberi penguatan. Perilaku supervisor dilakukan secara bertahap, 
mulai dari percakapan awal sampai percakapan akhir setelah ditemukan 
permasalahan yang di peroleh dari pengamatan interview dengan guru. 
Pada pendekatan ini, pengawas mengarahkan kegiatan untuk 
perbaikan pengajaran dengan menetapkan perangkat standar perbaikan, 
penggunaan sarana pengajaran, dan berbagai tuntutan pengarahan yang 
harus diikuti guru (Mufidah, 2009: 41). Tanggung jawab proses supervisi 
sepenuhnya berada pada supervisor, sedangkan tanggung jawab guru, 
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sifatnya rendah. Pendekatan ini menganggapbahwa supervisor yang 
mengetahui banyak hal. 
 Kedua pendekatan tidak langsung (non direktif) yaitu cara 
pendekatan terhadap permasalahan yang tidak langsung. Perilaku 
pengawas tidak secara langsung menunjukkan prmasalahan akan tetapi 
terlebih dahulu mendengar secara aktif apa yang dikemukakan oleh guru. 
Pengawas memberikan kesempatan kepada guru untuk mengemukakan 
masalah yang dialami. 
Perilaku supervisor dalam pendekatan ini adalah mendengarkan, 
memberikan penguatan, menjelaskan, menyajikan dan memecahkan 
permasalahan. Pendekatan ini biasanya dilakukan untuk mensupervisi 
guru dengan prototype profesional.  
Pada pendekatan ini, guru menunjukkan tanggung jawab yang 
tinggi. Tugas supervisor pada pendekatan ini adalah mendengarkan dan 
memperhatikan secara cermat akan keprihatinan guru terhadap masalah 
peningkatan pengajarannya dan sekaligus gagasan guru sebagai upaya 
untuk mengatasinya. 
Ketiga, pendekatan kolaboratif yaitu cara pendekatan yang 
memadukan pendekatan direktif dengan pendekatan non-direktif menjadi 
pendekatan baru. Pada pendekatan ini baik pengawas maupun guru 
bersama-sama bersepakat untuk menentukan struktur, proses dan kriteria 




Perilaku pengawas dalam pendekatan ini adalah menyajikan, 
menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah dan negosiasi. 
Biasanya pendekatan ini digunakkan untuk mensupervisi guru dengan 
prototype sibuk dan tukang mengkritik. 
Ketiga pendekatan tersebut merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari strategi dan prinsip kepengawasn. Pendekatan yng dilakukan harus 
menyesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan dan pokok 
permasalahan yang dihadapi oleh guru. Suatu waktu pendekatan yang 
pertama bisa lebih baik dilakukan dari pada pendekatan kedua, namun 
sebaliknya pada waktu tertentu pendekatan kedua bisa lebih tepat 
digunakan dari pada pendekatan pertama. Tetapi adakalanya pendekatan 
ketiga menjadi pendekatan yang tepat dibanding pendekatan pertama dan 
kedua. Oleh karena itu, seorang pengawas dituntut untuk memiliki 
kecerdasan dan ketelitian memilih pendekatan  yang digunakan guna 
memperlancar dalam menjalankan tugas dan kewajibanya. 
g. Teknik dalam supervisi 
Kepengawasan dalam pendidikan bertujuan melakukan perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Agar kepengawasan berjalan 
efektif, pengawas harus memiliki keterampilan teknikal berupa 
kemampuan menerapkan teknik kepengawasan yang tepat. Pengawas 
dalam melakukan kepengawasan dapat menggunakkan berbagai teknik 




adalah cara yang digunakan pengawas pendidikan dalam memberikan 
pelayanan kepada para guru. 
Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan 
agar apa yang diharapkan bersama dapat menjadi kenyataan. Menurut 
Sahertian dan Mataheru  sebagaimana dikutip oleh Maunah (2009:47) 
menyatakan bahwa cara atau teknik supervisi dapat digolongkan menjadi 
dua, yaitu teknik individu (perseorangan) dan teknik yang bersifat 
kelompok 
Pertama, teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi 
perseorangan terhadap guru. Pengawas berhadapan dengan guru, 
sehingga dari hasil supervisi akan diketahui kualitas pembelajaran 
(Lantip dan Sudiyono,2011: 101). Teknik supervisi individual ada lima 
macam, yaitu: 
1)  Kunjungan kelas 
Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh pengawas 
untuk mengamati proses pembelajaran di kelas (Lantip dan 
Sudiyono,2011: 102). Hal ini bertujuan menolong guru dalam 
mengatasi masalah di dalam kelas. Menurut Faturrahman dan 
Ruhyanani, (2015: 68) ada empat tahap kunjungan kelas, yaitu: 
a) Tahap persiapan( pengawas merencanakan waktu, sasaran dan 
cara mengobservasi selama kunjungan kelas). 
b) Tahap pengamatan (pengawas mengamati jalanya proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung). 
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c) Tahap akhir kunjungan (pengawas bersama guru mengadakan 
perjanjian untuk membicarakan hasil-hasil observasi). 
d) Tahap akhir (pada tahap ini pengawas memberikan tindak lanjut 
dari kegiatan supervisi yang sudah dilakukan). 
Sahertian (2010: 54) menyebutkan ada tiga macam kunjungan 
kelas, yaitu: 
a) Kunjungan kelas tanpa pemberitahuan, segi positif dari hal ini 
adalah pengawas dapat melihat keadaan yang sebenarnya, 
sedangkan segi negatifnya, guru menjadi gugup dalam melakukan 
pembelajaran. 
b) Kunjungan kelas dengan pemberitahuan segi positif dari hal ini 
adalah guru dapat mempersiapkan diri sebaik-baiknya dalam hal 
administrasi, media maupun metode yang akan digunakkan.  
c) Kunjungan kelas atas undangan guru.  
2)  Observasi kelas 
Observasi kelas adalah mengamati proses pembelajaran secara 
teliti di kelas. Hal ini dilakukan dengan tujuan memperoleh data 
objektif dari aspek-aspek situasi pembelajaran dan kesulitan-
kesulitan guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran 
(Sahertian,2010: 56). Aspek yang diamati dalam observasi kelas 
meliputi aktivitas guru dan peserta didik, penggunaan media 
pengajaran, variasi metode, ketepatan penggunaan media dengan 
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materi, dan ketepatan penggunaan metode dengan materi 
(Faturrahman dan Ruhyanani, 2015: 69). 
3) Pertemuan individual 
Pertemuan individual adalah suatu pertemuan, percakapan, 
dialog dan tukar pikiran antara pengawas dan guru (Lantip dan 
Sudiyono,2011: 105). Tujuan dari pertemuan individual adalah 
memberikan kemungkinan pertmbuhan jabatan guru melalui 
pemecahan kesulitan yang dihadapi. 
Swearingenn, sebagaimana dikuti Tim Penulis materi Diklat 
(2008: 24) mengklasifikasikan Jenis-jenis pertemuan individual 
antara lain classroom-conference (percakapan di dalam kelas 
sewaktu istirahat), office-conference (percakapan yang dilakukan di 
ruang kepala sekolah atau ruang kantor), causal-conference 
(percakapan yang bersifat informal, dilaksanakan secaa kebetulan), 
observational visitation (percakapan yang dilakukan setelah 
pengawas melakukan observasi kelas). 
4) Kunjungan antar kelas 
Kunjungan antar kelas adalah guru yang satu berkunjung ke 
kelas yang lain di sekolah itu sendiri. Hal ini bertujuan untuk berbagi 
pengalaman dalam pembelajaran (Lantip dan Sudiyono,2011: 106). 
Kegiatan kunjungan antar kelas akan memberikan dapak yang 
positif bagi guru. Dengan kegiatan ini memberi kesempatan 
mengamati rekan yang sedang melakukan pembelajaran dan akan 
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memberikan pengalaman atau keterampilan tentang teknik (metode) 
mengajar serta berguna bagi guru-guru yang menghadapi kesulitan 
tertentu dalam mengajar (Sahertian,2010: 79). 
5) Menilai diri sendiri 
Menilai diri sendiri merupakan salah satu teknik dalam supervisi 
pendidikan. Menilai diri adalah penilaian yang dilakukan oleh diri 
sendiri secara objektif (Sahertian,2010:107). Dalam hal ini 
dibutuhkan kejujuran diri sendiri. Hal ini dilakukan sebagai salah 
satuteknik pengembangan profesional guru. 
Penilaian terhadap diri sendiri akan memberikan informasi 
secara objektif kepada guru tentang perananya di kelas dan 
memberikan kesempatan kepada guru mempelajari metode 
pengajarannya dalam kegiatan belajar (Fathurrohman dan 
Ruhyanani, 2015: 73). Semua ini akan mendorong guru untuk 
mengembangkan kemapuan profesionalnya. 
Kedua, teknik supervisi kelompok adalah suatu cara melaksanakan 
program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Purwanto 
(1992:120) dalam bukunya menjelaskan bentuk-bentuk teknik yang 
bersifat kelompok, diantaranya: 
1) Dengan mengadakan pertemuan atau rapat dengan guru-guru untuk 
membicarakan berbagai hal yang berhubungan dengan proses dan 
hasil belajar siswa. 
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2) Mengadakan dan membimbing diskusi kelompok di antara guru-guru 
bidng studi. 
3) Memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti 
penataran yang sesuai dengan bidangnya. 
4) Membimbing guru-guru dalam mempraktikkan hasil-hasil penataran 
yang telah diikuti. 
Berdasarkan paparan di atas, ada satu hal yang perlu  ditekankan 
disini, bahwa tidak ada satupun diantara teknik-teknik supervisi individu 
ataupun  kelompok di atas yang cocok atau bisa diterapkan untuk semua 
pembinaan guru di sekolah. Maksudnya, setiap satu guru dengan guru 
lainnya bisa berbeda dalam teknik pengawasan oleh pengawas yang 
membinanya.  
Menetapkan teknik-teknik supervisi akademik yang tepat tidaklah 
mudah. Seorang supervisor selain harus mengetahui aspek atau bidang 
keterampilan yang akan dibina, harus mengetahui karakteristik setiap 
teknik di atas dan sifat atau kepribadian guru sehingga teknik yang 
digunakan betul-betul sesuai dengan guru yang sedang dibina melalui 
supervisi.  
B. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa hasil penelitian yang dapat dijadikan pembanding dalam 
penulisan tesis ini, antara lain:  
Muh. Amin Sya’bani. 2013. Penerapan PMA No 2 Tahun 2001 
Terhadap Standar Kompetensi Pengawas PAI SD/MI di Kota Surakarta. Tesis 
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program studi manajemen pendidikan Islam, konsentrasi pengawas pendidikan 
agama Islam program Pasca sarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
surakarta. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah pertama,  kepengawasan 
dan pembinaan yang dilakukan secara intens dan berkesinambungan oleh 
pengawas PAI melalui pendekatan dan metode yang sesuai dapat 
meningkatkan hasil kepengawasan pada SD/MI baik komptensi akademik 
maupun manajerial. Kedua, hambatan dari pengawas PAI SD/MI di Kota 
Surakarta adalah kuantitas jumlah pengawas sangat kurang memadai dengan 
objek yang diaampu dan faktor kemampuan pengawas dalam  penggunaan 
media informasi masih perlu ditingkatkan  demi memenuhi standar kompetensi 
penelitian dan pengembangan yang telah disyaratkan dalam peraturan tersebut. 
Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
meneliti tentang PMA No 2 Tahun 2012. Sedangkan perbedaanya adalah 
perbedan lokasi penelitian dan fokus pembahasanya. Penelitian terdahulu 
difokuskan pada standar kompetensi pengawas, sedangkan penelitian ini 
difokuskan pada beban kerja pengawas. 
Aniq Alifi. 2014. Telaah kritis Atas Pelaksanaan PMA No 2 Tahun 
2012 (Studi Kasus Kinerja Pengawas PAI SMP di Kabupaten Demak). Tesis, 
program studi Manajemen Pendidikan Islam, konsentrasi pengawas PAI, 
program Pasca sarjana IAIN Surakarta. 
Kesimpulan dalam penelitian tersebut adalah (1) PMA No 2 Tahun 
2012 sangat idealis dan sudah sesuai dengan kebutuhan pengawas PAI, akan 
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tetapi belum bisa dilaksanakan secara utuh karena pada kenyataanya pengawas 
PAI juga merangkap tugas menjadi pengawas madrasah, (2) Kinerja Pengawas 
PAI belum mencapai sasaran sesuai dengan PMA No 2 tahun 2012 karena  
Pengawas PAI hanya dua orang dengan jumlah guru PAI binaan 195 orang, 
wilayah kerja yang sangat luas jangkauanya, rendahnya standar kompetensi 
pengawas bidang penelitian dan pengembangan, penilaian kinerja pengawas 
PAI hanya dari satu unsur Dinas saja tanpa melibatkan kasi PAIS, (3) PMA No 
2 belum efektif terhadap pelaksanaan pengawasan PAI karena isi PMA tidak 
sesuai dengan kondisi riil pengawas PAI di Kabupaten Demak. 
Adapun Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama meneliti tentang PMA No 2 Tahun 2012. Sedangkan perbedaanya adalah 
pada lokasi, jenjang sekolah yang diteliti dan fokus dari PMA itu sendiri. 
Penelitian terdahulu mengkaitkan pelaksanaan PMA No 2 tahun 2012 dengan 
kinerja pengawas PAI SMP, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada 
beban kerja pengawas yang terdapat dalam PMA tersebut. 
Aris Isdiyanto. 2013. Efektifitas Kepengawasan Terhadap Kinerja Guru 
PAI SMP Se-Kabupatn Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013. Tesis , program 
studi Manajemen Pendidikan Islam, konsentrasi pengawas PAI, program Pasca 
sarjana IAIN Surakarta. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah (1) Menggambarkan 
pelaksanaan kepengawasan PAI terhadap kinerja guru PAI SMP tidak optimal, 
terbukti pelaksanaan supervisi lebih efektif dilakukan kepala sekolah pada guru 
sebagai partner kerja di sekolah yang berdampak pada peningkatan kinerja 
53 
 
guru. (2)  Hambatan dalam pelaksanaan supervisi pengawas antara lain (a) 
tidak dikuasainya teori-teori ilmu kepengawasan dan kurang memiliki beberapa 
ketrampilan kepengawasan,(b) rasio pengawas dan binaanya yang tidak 
seimbang, (c) tidak ada evaluasi kinerja pengawasan dalam upaya 
meningkatkan kompetensi dan ketrampilannya. 
Persamaan penelitin adalah sama-sama meneliti tentang efektivitas 
kepengawasan PAI, sedangkan perbedaanya adalah pada lokasi penelitian, 
jenjang sekolah yang diteliti dan fokus penelitian ini pada efektifita 
kepengawasan terhadap kinerja guru, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti beban kerja pengawas terhadap efektifitas kepengawasan. 
Makhroni. 2013. Pelaksanaan Pengawasan pendidikan Agama Islam 
SD di Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes Tahun 2013. Tesis , program 
studi Manajemen Pendidikan Islam, konsentrasi pengawas PAI, program Pasca 
sarjana IAIN Surakarta. 
Kesimpulan dalam penelitian tersebut adalah diketahui gambaran 
umum pelaksanaan pengawasan PAI SD Di Kecamatan Wanasari yang 
mengacu pada peraturan perundang-undangan dan peraturan-peraturan lainya 
yang mengikat. 
Kesamaannya adalah sama-sama meneliti tentang pelaksanaan 
pengawasan PAI, sedangkan perbedaannya adalah pada tempat penelitian dan 
fokus yang akan diteliti. Dalam penelitian yang akan dilakukan, kepengawasan 
PAI mnghubungkan dengan PMA No 2  tahun 2012 sedangkan pada penelitian 
terdahulu tidak menghubungkan hal tersebut. 
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Pada dasarnya, penelitian yang berhubungan dengan kebijakan PMA 
telah banyak dilakukan, namun pembahasan secara spesifik mengenai analisis 
PMA No. 2 Tahun 2012 tentang Beban Kerja Pengawas, Studi kasus terhadap 
efektifitas Kepengawasan PAI Tingkat SD di Kabupaten Karanganyar, belum 
dilakukan. 
Penelitian ini mempunyai spesifikasi pembahasan materi yang berbeda 
dengan penelitian terdahulu. Dalam landasan teori akan dikaji tentang beban 
kerja pengawas PAI SD di kabupaten Karanganyar dan bagaimana efektivitas 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Maksudnya penelitian ini 
menggunakan pola berfikir induktif terhadap peristiwa, gejala atau fenomena 
alamiah yang dijumpai di lapangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Denzin 
dan Lincoln dalam Satori dan Komariah (2014: 23), penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan yang 
digunakan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Penelitian kualitatif sering disebut sebagai penelitian naturalistik, hal 
ini disebabkan penelitian dilakukan dalam kondisi alamiah. Kondisi alamiah 
adalah suatu kondisi yang apa adanya, tidak berubah dan tidak dimanipulasi 
oleh peneliti. Menurut Purwanto (2012: 20) menyatakan kebenaran tidak dapat 
direkayasa dengan instrumen yang dirancang oleh peneliti untuk direspon 
pelaku sebab kebenaran berada dalam definisi pelaku bukan peneliti yang 
merupakan orang luar pelaku. 
Penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskriptif dari seseorang 
yang diamati. Pendapat Bogdan dan Taylor dalam Sujarweni (2014: 19) 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian 
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yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 
orang-orang yang diamati. 
Fokus dari penelitian ini adalah upaya endeskripsikan dan menganalisis 
secara mendalam tentang pelaksanaan PMA No. 2 tahun 2012 tentang beban 
kerja pengawas dan dikaitakan dengan efektivitas kepengawasan guru PAI SD 
di Kabupaten Karanganyar. 
B. Latar Seting Penelitian 
Lokasi penelitian ini di Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar 
yang beralamat di Jalan lawu No. 142 Karanganyar. Pemilihan lokasi ini 
dengan pertimbangan semua pengawas PAI dari SD/MI sampai dengan 
SMA/SMK di dalam pelaksanaan tugas kepengawasan, dan juga segala sarana 
prasarananya berada di lokasi tersebut. 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2015 








Agus Sep Okt Nop Des Jan Feb Mar 
1. Penelitian 
pendahuluan 
√        
2. Penyusunan 
proposal 





 √ √ √ √    
4. Seminar 
proposal 
    √    
5. Pengumpulan 
data 
 √ √ √ √ √ √  
6. Pengolaan data      √ √  
7. Analisis data      √ √  
8. Pelaporan      √ √  
9. Ujian/Sidang 
Tesis 
      √  
10. Perbaikan Tesis       √  
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek menurut Arikunto (2005: 116) adalah benda, hal atau orang 
tempat data untuk variabel penelitian melekat. Subjek dalam penelitian ini 
adalah Pengawas PAI  SD sebanyak 5 orang di Kabupaten Karanganyar.  
2. Informan Penelitian 
Informan menurut Moleong (dalam Mantra,2004: 86) adalah orang 
yang dapat memberikan keterangan atau informasi mengenai masalah yang 
sedang diteliti dan dapat berperan sebagai nara sumber selama proses 
penelitian.  Informan dalam penelitian ini adalah: 
a) Pengawas PAI  SD di Kabupaten Karanganyar sebanyak 5 orang, hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan data-data baik berupa informasi, 
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dokumentasi, wawancara mengeni segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pelaksanaan PMA No. 2 tahun 2012 tentang beban kerja 
pengawas dan efektivitas kepengawasan guru PAI di Kabupaten 
Karanganyar. 
b) Pokjawas di Kabupaten Karanganyar, untuk mendapatkan data yang 
berupa informasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai pembagian 
sekolah binaan dan program kepengawasan PAI. 
c) Kepala Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Karanganyar, untuk 
mendapatkan data-data yang berupa informasi, wawancara dan 
dokumentasi mengenai pembagian sekolah binaan pengawas PAI SD dan 
program kerja yang ada di Kemenag di kabupaten karanganyar berkaitan 
dengan kepangawasan PAI SD. 
d) Guru  PAI SD di Kabupeten Karanganyar, untuk mendapatkan data-data 
yang berupa informasi, wawancara dan dokumentasi mengenai kegiatan 
supervisi yang dilakukan oleh pengawas PAI dan efektifitas dari 
kepengawasan yang dilakukan. 
e) Kepala sekolah SD, untuk mendapatkan data berupa informasi tentang 
kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas PAI. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Langkah utama dalam penelitian adalah menentukan metode 
pengumpulan data, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 
mendapatkan data. Pada dasarnya pengumpulan data digunakkan untuk 
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mendapatkan data yang kuat dan saling mendukung kebenaran hasil penelitian. 
Untuk itu, diperlukan metode yang tepat agar tujuan dari penelitian dapat 
tercapai sesuai dengan harapan yaitu menghasilkan kesimpulan yang benar. 
Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Menurut 
Sugiyono (2014: 62), pengumpulan data dalam penelitian kualitatif  dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Apabila 
dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural 
setting). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.  
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi dua hal, 
yaitu: 
a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang memberikan data langsung 
kepada peneliti. Data primer atau data utama yaitu data mengenai 
pelaksanaan PMA No 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas PAI dan 
efektivitas kepengawasan PAI berkaitan dengan PMA tersebut. Data 
tersebut bersumber dari para pengawas PAI SD, guru PAI SD, kepala 
sekolah SD, pokjawas dan kepala Kemenag di Kabupaten karanganyar. 
Adapun alat pengumpulan data melalui wawancara, observasi pasif dan 
dokumentasi.  
b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada peneliti yaitu dari beberapa dokumen tentang beban kerja 
60 
 
pengawas, profil pengawas PAI, dokumen pengawas, administrasi 
kepengawasan dan sebagainya. Data sekunder digunakkan untuk 
melengkapi dan mendukung data primer sehingga kedua sumber data 
tersebut saling melengkapi dan memperkuat analisis permasalahan. Adapun 
alat pengumpulan data adalah observasi pasif dan dokumentasi 
Selanjutnya jika dilihat dari metode pengumpulan data, dalam 
penelitian kualitatif dikenal beberapa metode diantaranya metode wawancara, 
observasi, studi dokumentasi dan focused group discussion (Herdiansyah,2013: 
15). Dari beberapa metode yang ada, peneliti dalam pengumpulan data hanya 
menggunakan metode pengamatan (observation), wawancara (interview), dan 
dokumentasi (documentation). 
Gambar 3.1 






















Makna lain dari observasi adalah pengamatan. Pengamatan 
merupakan cara pengumpulan data yang berupa keterangan-keterangan 
mengenai sesuatu yang ada di masyarakat dengan menggunakkan segenap 
daya yang dimiliki manusia (Nata,2001: 331). Sedangkan Poerwandani 
(dalam Gunawan,2013: 143) menyatakan observasi merupakan metode 
yang mendasar, karena dengan cara-cara tertentu kita dapat mengamati 
gejala yang terjadi. 
Sanafiah Faisal (dalam Sugiyono,2014: 64) mengklafikasikan 
metode observasi menjadi beberapa jenis, yaitu observasi berpartisipasi, 
observasi yang secara terang-terangan dan tersamar, dan observasi tak 
terstruktur. 
Observasi partisipasi terbagi menjadi 4 (empat), yaitu: 
a) Passive participation (Partisipasi pasif) 
Dalam kategori Partisipasi pasif , peneliti datang ke tempat yang 
diteliti untuk dianalisis, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. 
b) Modert participant (partisipasi moderat) 
Observasi yang dimaksud adalah adanya keseimbangan antara 
menjadi orang dalam dengan orang lar. Peneliti dalam mengumpulkan 
data mengikuti observasi parisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi 
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hanya dari sebagian kegiatan. Dengan demikian tidk semua kegiatan 
yang berlangsung, hanya kegiatan-kegiatan tertentu. 
c) Active participant (partisipasi aktif) 
Dalam observasi ini, peneliti mengikuti apa yang dilakukan subjek 
yang diteliti, tetapi belum sepenuhnya. 
d) Complete participant (partisipasi sempurna) 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa 
yang dilakukan oleh subjek yang diteliti. 
Berdasarkan paparan di atas, observasi dalam penelitian yang akan 
dilakukan adalah observasi berpartisipasi dalam kategori partisipasi pasif. 
Kegiatan observasi dalam penelitian ini diawali dengan mendatangi lokasi 
tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apapun selain hanya sebagai 
pengamat pasif. Dalam teknik observasi ini peneliti tidak terlibat dalam 
kegiatan sebenarnya, tetapi hanya berperan sebagai penonton. Objek yang 
diteliti akan diamati dan dicatat secara formal maupun non formal untuk 
mendapatkan gambaran yang faktual, cermat dan terinci mengenai 
pelaksanaan kepengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI SD. 
Objek observasi penelitian berupa lingkungan kerja pengawas PAI, 
untuk mendapatkan data obyektif tentang daftar wilayah guru PAI binaan, 
program kepangawasan, profil pengawas, struktur organisasi, sarana 
prasarana, dan dokumen-dokumen yang mendukung penelitian yang  di 
lakukan. Dan juga mengobservasi bagaimana jalannya kepengawasn PAI 




Fokus Observasi Penelitian 
No Fokus Observasi Hal yang diamati 
1 Perencanaan program 
kepengawasan 
a. Pokok-pokok perencanaan 
b. Pihak-pihak yang terlibat 
c. Sikap pengawas dalam rapat 
d. Antusiasme pengawas dalam rapat 
2 Pelaksanaan 
kepengawasan  
a. Persiapan pelaksanaan supervisi 
b. Metode / teknik supervisi  
c. Pendekatan supervisi akademik 
d. Penilaian 
3 Pertemuan tindak lanjut 
hasil supervisi  
a. Aspek pembinaan hasil supervisi  
b. Model pembinaan hasil supervisi  




Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
(Moleong,2007: 186). Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan petanyaan dan yang diwawancarai yaitu 
pihak yang memberi jawaban atas pertanyaan.  
Menurut Herdiansyah (2013: 34), wawancara adalah sebuah proses 
interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 
ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu 
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pada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai 
landasan utama dalam proses memahami. 
Metode wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula (Margono,2004: 165). Wawancara dapat dilaksanakan secara lisan 
dalam pertemuan tatap muka baik bersifat individual maupun kelompok. 
Wawancara dalam mengungkapkan informasi dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan, untuk dijawab dengan lisan pula.  
Wawancara digunakan sebagai alat pelengkap untuk menghimpun 
data yang tidak dapat diperoleh dengan metode lain. Metode  ini juga 
dipakai sebagai alat untuk menguji kebenaran data yang didapat dengan 
metode lain. 
Pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian kualitatif  
diperlukan langkah-langkah yang sistematis. Menurut Sugiyono (2014:76), 
ada tujuh langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian kualitatif, yaitu: (1) menetapkan kepada siapa wawancara 
itu akan dilakukan, (2) menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan 
menjadi bahan pembicaraan, (3) mengawali atau membuka alur wawancara, 
(4) melangsungkan alur wawancara, (5) mengkonfirmasi hasil ikhtisar 
wawancara dan mengakhirinya, (6) menuliskan hasil wawancara ke dalam 
catatan lapangan, (7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang 
telah diperoleh. Jadi, langkah-langkah sebagaimana yang dipaparkan di atas, 
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seyogyanya diperhatikan oleh seorang peneliti. Dengan mengikuti langkah-
langkah tersebut, peneliti akan lebih terarah tanpa terkesan banyak 
pengulangan pertanyaan yang tidak perlu. 
Dalam pandangan Arikunto ada 3 pedoman wawancara, yaitu: (a) 
wawancara tidak terstruktur, ialah pedoman wawancara yang hanya memuat 
garis besar yang akan ditanyakan, (b) wawancara terstruktur, yaitu pedoman 
wawancara yang disusun secara terperinci, sehingga menyerupai check list, 
dan (c) wawancara semi terstruktur, yaitu pertama kali pewancara 
menanyakan serentetan pertanyaan yang telah terstrukktur, lalu satu persatu 
diperdalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian akan 
diperoleh jawaban yang meliputi semua permasalahan yang ditanyakan. 
Pada saat wawancara peneliti menggunakkan pedoman wawancara 
semi terstruktur dengan harapan lebih dalam hasil penelitian. Wawancara 
digunakkan untuk memperoleh data secara umum dan luas tentang hal-hal 
yang menonjol, penting, dan menarik untuk diteliti lebih mendalam, yaitu 
tentang pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas 
PAI dan efektivitasnya dalam kepangawasan PAI SD di Kabupaten 
karanganyar. Wawancara diajukan kepada informan yaitu pengawas PAI 








No Informan Materi 
1. Pengawas PAI 1. Pengetahuan pengawas tentang PMA No 2 
Tahun 2012 
2. Penerapan PMA No 2 Tahun 2012 
3. Penerapan PMA No 2 Tahun 2012 Bab 
VII tentang beban kerja pengawas 
4. Peraturan yang seharusnya 
5. Perencanaan program kepengawasan 
(pembuatan, pokok-pokok perencanaan, 
urgensi, yang terlibat dalam pembuatan) 
6. Jadwal pelaksanaan kepengawasan 
7. Instrumen yang disiapkan dalam 
pelaksanaan kepengawasan 
8. Pelaksanaan kepengawasan 
9. Pendekatan dalam kepengawasan 
10. Teknik dalam kepengawasan 
11. kendala dalam pelaksanaan kepengawasan 
12. Solusi mengatsi kendala dalam 
pelaksanaan kepengawasan. 
13. Tindak lanjut dalam kepengawasan 
14. Aspek-aspek yang ditindak lanjuti 
15. Evaluasi pelaksanaan kepengawasan 
16. Laporan pelaksanaan kepengawasan. 
2. Guru PAI dan 
Kepala Sekolah 
1. Pelaksanaan Kepengawasan 
2. Jadwal kepengawasan 
3. Aspek yang di supervisi 
4. Pelaksanaan pembinaan 
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5. Aspek yang dibina 
6. Instrumen pengawas 
7. Pendekatan dalam kepengawasan 
8. Tehnik dalam kepengawasan 
9. Kendala dalam KBM 
10. Solusi yang ditawarkan 
11. Keefektivan kepengawasan 
3.  Ketua Pokjawas 1. Pelaksanaan PMA No 2 Tahun 2012 
(Beban kerja) 
2. Bahan pertimbangan dalam penentuan 
beban kerja. 
3. Dampak dari beban kerja 
4. Kepengawasan yang berlangsung 
5. Kesesuaian antara rencana dengan 
pelaksanaan kepengawasan. 
6. Keefektivan kepengawasan. 
7. Kendala yang dihadapi dalam 
kepengawasan. 
8. Solusi atas kendala yang dihadapi. 
9. Laporan kepengawasan. 
10. Tindak lanjut 
11. Pembinaan yang dilakukan 
12. Aspek yang dibina 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
memanfaatkan dokumen atau catatan-catatan (arsip-arsip) yang ditemukan 
dilapangan. Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
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observasi dan wawacara dalam penelitian kualitatif. Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar atau karya-karya monumental seseorang. 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang berasal dari bahasa 
Latin yaitu: docere, yang berarti mengajar. Dalam bahasa Inggris disebut 
document yaitu something written or printed, to be used as a record or 
evidence. Artinya sesuatu tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai 
suatu catatan atau bukti (Satori dan Komariyah, 2014: 146). 
Studi dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian dari 
observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau 
didukung oleh dokumen-dokumen yang relevan. Menurut Satori dan 
komariyah (2014: 149) studi dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen 
dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah 
secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian.  
Metode dokumentasi yang digunakkan dalam penelitian ini dengan 
mencermati dokumen-dokumen yang ada berupa buku-buku, catatan 
kegiatan ataupun catatan-catatan administrasi. Metode ini digunakkan untuk 
memperoleh data yang bersifat dokumenter seperti data jumlah pengawas, 
pembagian sekolah binaan, program kerja pengawas, catatan harian 
pengawas, struktur organisasi, letak geografis, sarana prasarana, 
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administrasi dan lain-lain yang berkaitan dengan pelaksanaan PMA No 2 
Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas. 
Dokumen yang dianalisis di dalam penelitian ini terdiri dari 4 
(empat) jenis dokumen, sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Jenis Dokumen 
No Dokumen Hal yang dianalisis 
1. Profil 
Kepengawasan 
1. Struktur organisasi kepengawasan 
2. Visi dan misi 
3. Tujuan kepengawasan 
4. Rencana strategis dalam kepengawasan 
2. Profil Pengawas 1. Data diri pengawas PAI 
2. Jadwal supervisi 
3. Surat Keputusan pembagian guru binaan 
3. Buku Daftar 4. Agenda kepengawasan 
5. Daftar kunjungan 
6. Daftar instrumen kepengawasan 
7. Daftar hasil observasi kepengawasan 
8. Buku kerja pengawas 
9. Buku inventarisasi problem solving 
4. Pelaksanaan 
kepengawasan 
1. Perencanaan program kepengawasan 
2. Pelaksanaan supervise 
3. Tindak lanjut 
5. Laporan 
Kepengawasan 
1. Laporan semester 




E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian harus diuji keabsahanya 
untuk memperoleh temuan yang akurat. Keabsahan data merupakan faktor 
penting dalam penelitian. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
melalui empat jenis uji. Dalam penelitian kualitatif, data dinyatakan absah 
apabila memiliki derajat keterpercayaan (credibility), keteralihan 










Gambar 3. 2 
Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
 
Menurut Sugiono (2014: 122), uji kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi, diskusi 














Untuk memeriksa keabsahan data penelitian digunakkan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksanaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
pembandingan terhadap data itu (Moleong,2007: 324). Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Menurut Sugiono 
(2014:127), terdapat tiga jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber. 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan trianggulasi sumber  
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber 
dengan menggunakan metode yang sama.  
Untuk menguji kredibilitas data tentang Pelaksanaan PMA No. 2 
Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas. Trianggulasi sumber dilakukan 
dengan menguji keabsahan data hasil wawancara dengan pengawas PAI SD, 
ketua Pokjawas, guru PAI SD, Kepala sekolah di kabupaten Karanganyar. 
Data dari keepat sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam 
penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pandangangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga 
sumber data tersebut. Data dianalisis sehingga menghasilkan suatu 




2. Triangulasi Metode. 
Triangulasi metode adalah penggunaan beragam metode dalam 
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Hal ini dilakukan 
dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan metode yang 
berbeda. Data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi, ataupun dokumentasi. Apabila dengan ketiga metode pengujian 
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain. Hal ini dilakukan untuk memastikan data mana 
yang dianggap valid dan kredibel. Atau mungkin semuanya benar, karena 
mungkin sudut pandang yang tidak sama. 
Penerapan Triangulasi metode dalam penelitian  adalah data yang 
didapatkan dari hasil wawancara dengan pengawas PAI SD, ketua 
pokjawas, guru PAI, dan kepala sekolah di kabupaten Karanganyar, 
kemudian peneliti mengecek melalui observasi dan dokumentasi. Jika 
peneliti menemui data yang berbeda, maka akan dikonfirmasikan data 
tersebut dan didiskusikan lebih lanjut dengan nara sumber. Hal ini dilakukan 
agar data yang diperoleh teruji keabsahanya.  
3. Triangulasi Waktu. 
Pemilihan waktu adakalanya mempengaruhi kredibilitas data yang 
diperoleh dalam penelitian. Data yang dikumpulkan dengan metode 
wawancara yang dilakukan di pagi hari saat nara sumber masih segar, belum 
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banyak pekerjaan, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 
kredibel, namun dalam waktu yang berbeda, mungkin dilakukan disiang hari 
atau sore hari nara sumber dalam keadaan kelelahan juga bisa memberikan 
data yang kurang valid dan kurang kredibel. Untuk itu dalam rangka 
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau metode lain dalam waktu 
dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 
kepastian datanya. 
F. Teknik Analisis Data 
Langkah penting yang harus dilakukan dalam penelitian adalah analisis 
data. Setelah melakukan pengumpulan data dan pemeriksaan keabsahan data, 
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam penelitian kualitatif 
data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yang bermacam-macam (trianggulasi), dan dilakukan secara 
terus menerus sampai datanya valid dan kredibel.  
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 
kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu 
yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa lebih terang ditangkap 




Sedangkan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain 
(Sugiyono,2014: 88) 
Analisis data dalam penelitian kualitatif pada umumnya berupa narasi 
deskriptif kualitatif. Proses analisis data dilakukan secara terus menerus di 
dalam proses pengumpulkan data selama penelitian berlangsung. Berikut 
penjelasan tiga komponen utama analisis data kualitatif sebagaimana yang 






















1) Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan. Selain itu reduksi data juga diartikan untuk 
menajamkan, mengarahkan, membuang  informasi yang tidak perlu dan 
mengorganisir data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Reduksi data dalam penelitian ini digunakkan untuk memilih dan 
memilah data yang berhubungan dengan kajian tentang PMA No. 2 Tahun 
2012 dan efektivitas kepengawasan. Data yang tidak data ada relevansinya 
dengan penelitian, maka akan kesampingkan. Reduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
1) Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data. Penyajian data merupakan bagian 
dari analisis dengan maksud agar data atau informasi yang telah terkumpul 
dapat tersusun dalam bentuk yang padu. Penyajian data tersebut diupayakan 
sistematis agar mudah dipahami per bagian dalam konteks utuh dan tidak 
terlepas satu sama lain. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 
lain-lain. Dan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitan kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
 Dengan menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami. Data yang disajikan adalah semua data dilapangan yang 
ditemukan baik berupa hasil wawancara, dokumen hasil observasi dan lain 
sebagainya akan di analisis sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang 
pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas dan 
efektivitasnya dalam kepangawasan guru PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar. 
2) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
 Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu konfigurasi 
yang utuh, sehingga kesimpulan tersebut harus mendapat verifikasi 
manakala penelitian masih berlangsung. Peneliti mengambil kesimpulan 
dari penelitian yang telah dilakukan dan kemudian data tersebut perlu 
diverifikasi dengan cara membandingkan, menghubungkan dan memilih 
data yang mengarah pada pemecahan masalah serta menjawab permasalahan 






G. Sistematika Pembahasan 
Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta 
memudahkan pembahasan persoalan di dalamnya, maka susunan dan 
sistematika pembahasannya akan penulis uraikan masing-masing bab di bawah 
ini:  
Bab I, Pada bagian awal ini merupakan bagian pendahuluan yang di 
dalamnya meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
dan manfaat penelitian. 
Bab II, membahas tentang kajian teori, yang di dalamnya membahas 
tentang teori yang relevan dan penelitian yang relevan. Ada beberapa teori 
yang relevan dengan tema dari penelitian yang akan dilakukan. Diantaranya 
teori tentang pengertian beban kerja, pengertian pengawas PAI, beban kerja 
pengawas PAI, konsep efektifitas kepengawasan, pengertian supervisi 
pendidikan, pengertian supervisi pendidikan Islam, kompetensi pengawas, 
tugas pokok dan fungsi pengawas PAI, wewenang dan tanggung jawab 
pengawas PAI, dan pendekatan dalam supervisi. Pada bagian selanjutnya 
penulis membahas tentang penelitian yang relevan 
Bab III, membahas tentang metode penelitian, yang di dalamnya  
membahas tentang pendekatan penelitian, latar seting penelitian, subjek dan 
informan penelitian, metode pengumpulan data yang terdiri, pemeriksaan 
keabsahan data dan teknik analisis data. 
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Bab IV, membahas tentang hasil penelitian yang meliputi deskripsi data 
yang memuat informasi tentang hasil penelitian yang berkaitan dengan tempat 
penelitian, hasil penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan PMA No. 2 
Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas berkaitan dengan efektifitas 
kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten Karanganyar. Pada bab ini 
selanjutnya akan dibahas penafsiran data yang telah diteliti oleh penulis akan 
ditafsirkan dengan menggunakan tekhnik triangulasi, data dikelola secara 
objektif  sesuai dengan kebutuhan informasi yang dibutuhkan.  
Bab V, pada bab ini merupakan penutup yang di dalamnya terdapat 
kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan pelaksanaan PMA No. 2 tahun 
2012 tentang beban kerja pengawas yang berkaitan dengan efektivitas 
kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten Karanganyar. Kesimpulan didapat 
dari hasil penelitian di lapangan yang dibandingkan dengan kajian teori yang 
sudah ada. Adapun saran merupakan masukan-masukan baik secara teoristis 
maupun praktis  yang disampaikan kepada kementerian agama, pengawas PAI, 






A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Kantor Pengawas PAI SD Kabupaten Karanganyar 
Unsur pemerintah yang menangani dalam urusan pendidikan 
agama Islam pada sekolah umum di Kabupaten karanganyar adalah 
Kementerian agama (Kemenag) dan Dinas Pendidikan pemuda dan 
Olahraga (Disdikpora). Kantor Kemenag Kabupaten Karanganyar terletak 
di sekitar pusat pemerintahan yaitu di jalan Lawu No. 142 Karanganya. 
Keberadaan kantor Kemenag ini cukup strategis karena berdekatan dengan 
beberapa kantor pelaksana teknis pemerintahan daerah di Kabupaten 
Karanganyar. Secara tidak langsung hal ini berimplikasi mudahnya 
koordinasi dengan lembaga terkait tanpa terkendala masalah transportasi 
dan akomodasi.  
Visi dari Kementerian Agama Kabupaten Karanganyar adalah 
“Terwujudnya masyarakat Karanganyar yang taat beragama, rukun, 
cerdas, mandiri dan  sejahtera lahir batin."  Sedangkan misinya sebagai 
berikut: a) meningkatkan kualitas kehidupan beragama; b) meningkatkan 
kualitas kerukunan umat beragama; c) meningkatkan kualitas raudhatul 
athfal, madrasah, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan; 
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 d) meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji; e) mewujudkan 
tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa. 
Salah satu tugas yang menjadi tanggung jawab penyelenggaraan 
PAI adalah penanganan pengawas PAI SD yang hierarki strukturalnya di 
bawah koordinasi pokjawas. Pengawas PAI SD merupakan bagian dari 
anggota Waspendais (Pengawas Pendidikan Agama Islam) yang terletak 
dalam satu lingkungan kantor pokjawas Kemenag Kabupaten 
Karanganyar. Pembagian wilayah waspendais ini meliputi dua kelompok 
yaitu madrasah dan sekolah umum.  Hal tersebut selaras dengan PMA No. 
2 Tahun 2012. Meskipun  berbeda wilayah kerja, namun antara pengawas 
Madrasah dan pengawas PAI di sekolah umum tidak ada ciri khusus yang 
membedakan dalam ruang pokjawas tersebut. 
Kantor pokjawas PAI menempati ruangan tersendiri dalam 
lingkungan kantor Kemenag Kabupaten karanganyar. Dari segi bentuknya 
tidak jauh berbeda dengan kantor yang lain. Sebelah kiri kantor pengawas 
berbatasan dengan kantor penyelenggaraan haji, dan di sampinganya ada 
kantor PAKIS (Pendidikan Agama dan Keagamana Islam). Sebelah kanan 
berbatasan kantor penyelenggaraan syariah, kantor penyelenggaraan 
agama katholik dan kantor penyelenggaraan agama hindhu (CL.P.01). 
Berdasarkan catatan lapangan peneliti pada Rabu tanggal 03 
Februari 2016 tentang kondisi ruangan pokjawas dapat diuraikan sebagai 
berikut: dari pintu masuk terlihat 10 meja kerja dilengkapi kursi penerima 
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tamu (satu ruangan tersebut digunakan untuk semua pengawas PAI di 
kabupaten Karanganyar yang berjumlah 10 orang). Fasilitas yang ada 1 
unit komputer, 3 printer, 1 lemari untuk penyimpanan berkas, papan 
agenda untuk masing-masing pengawas, papan visi dan misi, serta bagan 
struktur organisasi (CL.P.01). 
Dapat terlihat dalam papan visi dan misi yang ada, diuraikan visi 
dan misi dari kepengawasan di Kabupaten Karanganyar. Adapun visinya 
adalah “terwujudnya sistem kepengawasan pendidikan yang mampu 
memberdayakan penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan dalam 
rangka pengembangan madrasah dan pendidikan agama Islam yang 
berkualitas menuju tercapainya tujuan pendidikan Nasional”.  
Dalam rangka mencapai visi maka perlu dirumuskan dalam misi 
kepengawasan. Adapun misi kepengawasan di Kabupaten Karanganyar 
sebagai berikut:  
a) Melaksanakan pengawasan yang efektif, obyektif dan mandiri yang    
berorientasi pada sekolah/madrasah. 
b) Mendorong partisipasi, tranparansi dan akuntabilitas publik dalam 
pengelolaan madrasah. 
c)  Meningkatkan profesional bagi pendidik dan tenaga kependidikan; d) 




d) Meningkatkan koordinasi fungsi kepengawasan yang dilakukan lintas 
sektoral 
e) Menegakkan etika dan moral pengelolaan dan pelaksanaan pendidikan. 
2. Profil Pengawas PAI SD Kabupaten Karanganyar 
Pengawas PAI SD Kabupaten Karanganyar berjumlah 5 orang. 
Kelima pengawas ini bertugas mengawasi dan membina guru PAI SD di 
Kabupaten Karanganyar yang tersebar di 17 Kecamatan. Adapun rincian 
17 Kecamatan tersebut adalah Jumapolo, Matesih, Ngargoyoso, 
Karanganyar, Kebakramat, Colomadu, Gondangrejo, Jatiyoso, Jatipuro, 
Tawangangu, Jumantono, Kerjo , Jaten, Tasikmadu, Karangpandan, 
Mojogedang dan Jenawi (CL.D.01). 
Hal tersebut selaras dengan dokumen tentang profil Kementerian 
Agama Kabupaten Karanganyar (CL.D.01) 
Tabel  4.1 
Data administrasi Kabupaten Karanganyar 
No Kecamatan 
1 Kecamatan Jatipuro 
2 Kecamatan Jatiyoso 
3 Kecamatan Jumapolo 
4 Kecamatan Jumantono 
5 Kecamatan Matesih 
6 Kecamatan Tawangmangu 
7 Kecamatan Ngargoyoso 
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8 Kecamatan Karangpandan 
9 Kecamatan Karanganyar 
10 Kecamatan Tasikmadu 
11 Kecamatan Jaten 
12 Kecamatan Colomadu 
13 Kecamatan Gondangrejo 
14 Kecamatan Kebakkramat 
15 Kecamatan Mojogedang 
16 Kecamatan Kerjo 
17 Kecamatan Jenawi 
 
Pembagian wilayah kerja pengawas PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar didasarkan pada kesepakatan intern pengawas PAI SD, 
kesepakatan didasarkan melalui musyawarah yang ketahui oleh ketua 
pokjawas. Setiap pengawas mendapat satu wilayah didomisili dan wilayah 
lain yang dekat dengan domisili. Ketika kesepakatan telah dicapai, 
kemudian disahkan oleh  kepala Kemenag Kabupaten yang kemudian 
dituangkan dalam surat tugas. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
pengawas PAI SD: 
“untuk pembagian wilayah kerja tidak ada ketentuan yang 
mengaturnya. Karena banyak atau sedikitnya guru binaan 
tergantung pada wilayah masing-masing. Dan pembagian wilayah 
didasarkan kesepakatan bersama dalam musyawarah yang juga 
diketahui oleh ketua pokjawas. Pembagianya adalah satu wilayah 
didomisili dan wilayah lain yang dekat. Ketika semua sudah 
sepakat baru kemudian diajukan kepada kepala Kemenag dan 




Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Ketua Pokjawas bahwa 
jumlah guru binaan didasarkan pada aspek kewilayahan, bukan jumlah 
semua guru PAI dibagi rata kepada kelima pengawas PAI SD yang ada. 
Adapun detail pernyataan tersebut adalah sebagai berikut: 
“Penentuan wilayah kerja ini bertujuan agar pelayanan pembinaan 
pada guru PAI bisa terpenuhi secara maksimal. berdasarkan 
kesepakatan bersama, maka setiap pengawas mengampu 
wilayahnya sendiri ditambah dengan wilayah atau kecamatan yang 
bisa di bilang dekat dengan domisilinya. Keudian usulan ini 
diajukan kepada kepala Kemenag Kabupaten dan kemudian 
disahkan dengan adanya surat tugas” (CL.W.02). 
Adapun profil dari kelima pengawas PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar adalah sebagai berikut: 
1) Sumari, S.Ag.M.Pd.I 
Sumari lahir di Karanganyar, 5 Juni 1963. NIP. 
196306051994032001, pangkat dan golongan ruang Pembina, IV/a, dan 
beralamat di Dusun Krandon, RT 03/05, Kecamatan Jumapolo, 
Kabupaten Karanganyar.  
Riwayat Pendidikan sebagaimana berikut: SDN Jumantono lulus 
tahun 1977, MTsN Gondangrejo lulus tahun 1981, PGA Negeri Surakarta 
lulus pada tahun 1984, DIII di  IAIN Walisongo Semarang lulus tahun 
1999, S1 di STAIMUS lulus pada tahun 2000, dan pendidikan terakhir 




Dari dokumen tersebut apabila dilihat dari sisi kualifikasi 
pendidikan mengacu pada ketentuan yang tertuang dalam PMA No. 2 
Tahun 2012 pada pasal 6 diketahui bahwa pengawas PAI SD sudah 
memenuhi persyaratan yaitu minimal S1 atau Strata IV dari Perguruan 
Tinggi yang terakreditasi. 
Riwayat kerja sebelum diangkat menjadi pengawas PAI SD 
adalah menjadi guru di MIM Sudirman, Plawan di Kabupaten 
Karanganyar pada tahun 1994 sampai 2007. Tahun 2007-2012 diangkat 
menjadi kepala madrasah ditempat yang sama. Setelah lulus seleksi tahun 
2012 sebagai pengawas PAI yang di selenggarakan Kemenag pusat, 
maka tugas fungsionalnya sebagai kepala madrasah otomatis beralih 
menjadi pengawas PAI sampai dengan sekarang (CL.W.01.a2). 
Pada tanggal 23 Februari 2012, ia secara resmi dikukuhkan 
menjadi pengawas PAI TK/RA, SD/MI melalui SK dari Menteri Agama 
Nomor  B.II/3/8863 tentang pengangkatan/penunjukkan Pegawai Negeri 
Sipil dalam jabatan fungsional Pengawas PAI di lingkungan Kabupaten 
Karanganyar.  
Berdasarkan surat keputusan yang diterima dari Kemenag pusat 
dan surat tugas dari Kemenag Kabupaten Karanganyar, ia adalah 
pengawas PAI SD yang mendapat tugas melaksanakan kepengawasan di 




Adapun rincian wilayah (Kecamatan) yang menjadi binaanya 
tercantum dalam surat tugas dari Kementerian agama Kabupaten 
Karanganyar dengan Nomor: Kd.11.13/1/KP.02.3/2936/2014. Di 
dalamnya disebutkan wilayah binaanya adalah Kecamatan Jumapolo, 
Matesih dan Ngargoyoso. (CL.D.01.(4).a2). Di bawah ini daftar  wilayah, 
jumlah sekolah dan guru binaan: 
Tabel 4.2 
Tabel wilayah, jumlah sekolah dan guru binaan 
No Kecamatan Jumlah Sekolah Jumlah Guru PAI 
1. Jumapolo 25 Sekolah 25 Guru 
2. Matesih 29 Sekolah 30 Guru 
3. Ngargoyoso 23 Sekolah 22 Guru 
Jumlah 77 Sekolah 77 Guru 
 
Dapat dijelaskan bahwa tugas kepengawasan yang menjadi 
tanggung jawab pengawas  adalah 77 sekolah dan 77 guru PAI terdiri 
dari guru PNS maupun non PNS yang tersebar di tiga Kecamatan. 
2) Parmin, S.Ag.M.Pd.I 
Parmin lahir di Sukoharjo, 13 Maret 1960. NIP. 
196003131981041001, pangkat dan golongan ruang Pembina, IV/a, dan 
beralamat di Miri, Bulu Polokarto, Kabupaten Karanganyar.  
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Riwayat Pendidikan sebagaimana berikut: MI  Miri Sukoharjo 
lulus tahun 1972, PGAP Karanganyar lulus tahun 1977, PGA Negeri 
Karanganyar lulus pada tahun 1980, DIII di  IAIN Walisongo Semarang 
lulus tahun 1997, S1 di STAIMUS lulus pada tahun 1999, dan 
pendidikan terakhir S2 di Universitas Nahdlatul Ulama Surakarta jurusan 
Pendidikan Agama Islam lulus pada tahun 2014. 
Dari dokumen tersebut apabila dilihat dari sisi kualifikasi 
pendidikan mengacu pada ketentuan yang tertuang dalam PMA No. 2 
Tahun 2012 pada pasal 6 diketahui bahwa pengawas PAI SD sudah 
memenuhi persyaratan yaitu minimal S1 atau Strata IV dari Perguruan 
Tinggi yang terakreditasi. 
Riwayat kerja sebelum diangkat menjadi pengawas adalah 
menjadi guru di SDN 01 Plaosan Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten 
Karanganyar pada tahun 1981 sampai 1984. Tahun 1984-1988 mutasi di 
Jumantono masih sebagai guru PAI di SDN 02 Kebak Jumantono. Pada 
tahun 1988-2010 menjadi guru PAI di MI swasta, Ngunut di Kecamatan 
Jumantono, dan tahun 2010 diangkat menjadi pengawas PAI yang di 
selenggarakan Kemenag pusat, maka tugas fungsionalnya sebagai guru  
PAI otomatis beralih menjadi pengawas PAI sampai dengan sekarang 
(CL.W.01.a1). 
Pada tanggal 1 Agustus 2010, ia secara resmi dikukuhkan 
menjadi pengawas PAI TK/RA, SD/MI melalui SK dari Menteri Agama 
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Nomor  B.II/3/9106 tentang pengangkatan/penunjukkan Pegawai Negeri 
Sipil dalam jabatan fungsional Pengawas PAI di lingkungan Kabupaten 
Karanganyar.  
Berdasarkan surat keputusan yang diterima dari Kemenag pusat 
dan surat tugas dari Kemenag Kabupaten Karanganyar, Ia adalah 
pengawas PAI untuk jenjang TK/RA, SD/MI  yang mendapat tugas 
melaksanakan kepengawasan di tiga Kecamatan yaitu Jumantono, Kerjo 
dan Jenawi.  
Adapun rincian wilayah (Kecamatan) yang menjadi binaanya 
tercantum dalam surat tugas dari Kementerian Agama Kabupaten 
Karanganyar dengan Nomor: Kd.11.13/1/KP.02.3/2933/2014. Di 
dalamnya disebutkan wilayah binaanya adalah Kecamatan Jumantono, 
Jenawi dan Kerjo (CL.D.01.4.a1). Di bawah ini daftar wilayah dan guru 
binaan: 
Tabel 4.3 
Tabel wilayah, jumlah sekolah dan guru binaan 
No Kecamatan Jumlah Sekolah Jumlah Guru PAI 
1. Jumantono 29 Sekolah 29 Guru 
2. Jenawi 24 Sekolah 24 Guru 
3. Kerjo 29 Sekolah 29 Guru 
Jumlah 82 Sekolah 82 Guru 
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Dapat dijelaskan bahwa tugas kepengawasan yang menjadi 
tanggung jawab pengawas adalah 82 sekolah dan 82 guru PAI terdiri dari 
guru PNS maupun Non PNS yang tersebar di tiga Kecamatan.  
3) Suparmin, S.Ag, M.Pd.I 
Suparmin, S.Ag, M.Pd.I lahir di Klaten, 29 Juli 1969 yang 
beralamat di Sroyo RT 04/RW 10, Sroyo, Jaten, Kabupaten Karanganyar. 
NIP. 196907291996031001, pangkat dan golongan/ruang pembina/IV a.  
Riwayat Pendidikan sebagaimana berikut MI Muhamadiyah 
Klaten lulus tahun 1983, MTsN Klaten lulus tahun 1986, PGAN Klaten 
lulus pada tahun 1989, DIII di   IAIN Yogyakarta lulus tahun 1992, IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta lulus pada tahun 1999, dan pendidikan 
terakhir S2 di STAIN Surakarta Prodi Manajemen Pendidikan Islam lulus 
pada tahun 2011. 
Dari dokumen tersebut apabila dilihat dari sisi kualifikasi 
pendidikan mengacu pada ketentuan yang tertuang dalam PMA No. 2 
Tahun 2012 pada pasal 6 diketahui bahwa pengawas PAI SD sudah 
memenuhi persyaratan yaitu minimal S1 atau Strata IV dari Perguruan 
Tinggi yang terakreditasi. 
Riwayat kerja sebelum diangkat menjadi pengawas adalah 
menjadi guru PAI di MIM Sroyo Kabupaten Karanganyar pada tahun 
1996 sampai 2010. Tahun 2010-2014 diangkat menjadi pengawas PAI 
TK/RA, SD/MI. Pada tahun 2014-sekarang diangkat menjadi pengawas 
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PAI SD yang diselenggarakan Kemenag pusat, maka tugas fungsionalnya 
sebagai otomatis beralih dari pengawas PAI TK/RA, SD/MI menjadi 
pengawas PAI SD sampai dengan sekarang (CL.W.01.a3).  
Pada tanggal 1 Agustus 2010, ia secara resmi dikukuhkan 
menjadi pengawas PAI TK/RA, SD/MI melalui SK dari Menteri Agama 
Nomor  B.II/3/9107 tentang pengangkatan/penunjukkan Pegawai Negeri 
Sipil dalam jabatan fungsional Pengawas PAI di lingkungan Kabupaten 
Karanganyar.  
Berdasarkan surat keputusan yang diterima dari Kemenag pusat 
dan surat tugas dari Kemenag Kabupaten Karanganyar, dia adalah 
pengawas PAI SD yang mendapat tugas melaksanakan kepengawasan di 
empat Kecamatan yaitu Kecamatan Karanganyar, Kebakramat, 
Colomadu dan kecamatan Gondangrejo (CL.W.01.a3). 
Adapun rincian wilayah (Kecamatan) yang menjadi binaanya 
tercantum dalam surat tugas dari Kementerian Agama Kabupaten 
Karanganyar dengan Nomor: Kd.11.13/1/Kp.02.3/2940/2015. Di 
dalamnya disebutkan wilayah binaanya adalah Kecamatan Karanganyar, 
Kebakramat, Colomadu dan kecamatan Gondangrejo (CL.D.01.03). Di 






Tabel wilayah, jumlah sekolah dan guru binaan 
No Kecamatan Jumlah Sekolah Jumlah Guru PAI 
1. Karanganyar 34 Sekolah 35 Guru 
2. Kebakramat 29 Sekolah 31 Guru 
3. Colomadu 26 Sekolah 24 Guru 
4. Gondangrejo 26 Sekolah 27 Guru 
Jumlah 119 Sekolah 117 Guru 
 
Dapat dijelaskan bahwa tugas kepengawasan yang menjadi 
tanggung jawab pengawas adalah 119 sekolah dan 117 guru PAI terdiri 
dari guru PNS maupun Non PNS yang tersebar di empat Kecamatan.  
4). Kunthi Muflihah Al Abadiyah, S.Ag, M.Pd.I 
Kunthi Muflihah Al Abadiyah lahir di Ngawi, 05 Mei 1971. 
NIP. 197105051997032002, pangkat dan golongan ruang IV/a, dan 
beralamat di Getas RT 01/10, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar. 
Dengan kualifikasi pendidikan sebagai berikut: 
Riwayat Pendidikan sebagaimana berikut: MI Muhamadiyah 
Ngawi lulus tahun 1983, MTsN Ngawi lulus tahun 1986, SMA-MA Al-
Islam 01 Surakarta lulus pada tahun 1989, IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta lulus pada tahun 1994, dan pendidikan terakhir S2 di 
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Universitas Sebelas Maret (UNS) Prodi Teknologi Pendidikan lulus pada 
tahun 2005. 
Dari dokumen tersebut apabila dilihat dari sisi kualifikasi 
pendidikan mengacu pada ketentuan yang tertuang dalam PMA No. 2 
Tahun 2012 pada pasal 6 diketahui bahwa pengawas PAI SD sudah 
memenuhi persyaratan yaitu minimal S1 atau Strata IV dari Perguruan 
Tinggi yang terakreditasi. 
Riwayat kerja sebelum diangkat menjadi pengawas adalah 
menjadi guru PAI Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar pada tahun 
1997 sampai 2010. Tahun 2010-2014 diangkat menjadi pengawas PAI 
TK/RA, SD/MI. Pada tahun 2014-sekarang diangkat menjadi pengawas 
PAI SD yang di selenggarakan Kemenag pusat, maka tugas 
fungsionalnya sebagai otomatis beralih dari pengawas PAI TK/RA, 
SD/MI menjadi pengawas PAI SD sampai dengan sekarang 
(CL.W.01.04.a4) 
Pada tanggal 1 Agustus 2010, ia secara resmi dikukuhkan 
menjadi pengawas PAI TK/RA SD/MI melalui SK dari Menteri Agama 
Nomor  B.II/3/9111 tentang pengangkatan/penunjukkan Pegawai Negeri 
Sipil dalam jabatan fungsional Pengawas PAI di lingkungan Kementerian 
Agama Kabupaten Karanganyar. 
Berdasarkan surat keputusan yang diterima dari Kemenag pusat 
dan surat tugas dari Kemenag Kabupaten Karanganyar, ia adalah 
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pengawas PAI SD yang mendapat tugas melaksanakan kepengawasan di 
empat Kecamatan yaitu Jaten, Tasikmadu, Mojogedang dan 
Karangpandan.  
 Adapun rincian wilayah (Kecamatan) yang menjadi binaanya 
tercantum dalam surat tugas dari Kementerian Agama Kabupaten 
Karanganyar dengan Nomor:Kd.11.13/1/KP.02.3/2935/2014. Di 
dalamnya disebutkan wilayah binaanya adalah Kecamatan Jaten, 
Tasikmadu, mojogedang dan Karangpandan (CL.D.01.(4).a4).  
Tabel 4.5 
Tabel jumlah sekolah dan guru binaan 
No Kecamatan Jumlah Sekolah Jumlah Guru PAI 
1. Jaten 31 Sekolah 27 Guru 
2. Tasikmadu 26 Sekolah 24 Guru 
3. Mojogedang 37 Sekolah 33 Guru 
4. Karangpandan 29 Sekolah 24 Guru 
Jumlah 132 Sekolah 108 Guru 
 
Dapat dijelaskan bahwa tugas kepengawasan yang menjadi 
tanggung jawab pengawas adalah 123 sekolah dan total guru binaanya 




5. Suwarto, S.Ag 
 
Suwarto S.Ag lahir di Karanganyar, 27 Februari Mei 1957. NIP. 
195702271982011001, pangkat dan golongan ruang Pembina, IV/a, dan 
beralamat di Sangen, 30/2 Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar.  
Riwayat Pendidikan sebagaimana berikut MI Muhamadiyah lulus 
tahun 1970, PGAN 4 Tahun lulus tahun 1974, PGAN 6 Tahun lulus pada 
tahun 1977,  DII di IAIN Walisongo lulus pada tahun 1997,  S1 di 
STAIMUS Surakarta lulus pada tahun 2000. 
Dari dokumen tersebut apabila dilihat dari sisi kualifikasi 
pendidikan mengacu pada ketentuan yang tertuang dalam PMA No. 2 
Tahun 2012 pada pasal 6 diketahui bahwa pengawas PAI SD sudah 
memenuhi persyaratan yaitu minimal S1 atau Strata IV dari Perguruan 
Tinggi yang terakreditasi. 
Riwayat kerja sebelum diangkat menjadi pengawas adalah 
menjadi guru PAI Kabupaten Karanganyar pada tahun 1982 sampai 
2002. Tahun 2002-2008 diangkat menjadi kepala sekolah SD. Pada tahun 
2010-sekarang diangkat menjadi pengawas PAI TK/RA,SD/MI yang di 
selenggarakan Kemenag pusat, maka tugas fungsionalnya sebagai 
otomatis beralih dari Kepala Sekolah menjadi pengawas PAI TK/RA, 




Pada tanggal 22 Juli 2010, ia secara resmi dikukuhkan menjadi 
pengawas PAI TK/RA,SD/MI melalui SK dari Menteri Agama Nomor  
B.II/3/9215 tentang pengangkatan/penunjukkan Pegawai Negeri Sipil 
dalam jabatan fungsional Pengawas PAI di lingkungan Kementerian 
Agama Kabupaten Karanganyar.  
Berdasarkan surat keputusan yang diterima dari Kemenag pusat 
dan surat tugas dari Kemenag Kabupaten Karanganyar, ia adalah 
pengawas PAI SD yang mendapat tugas melaksanakan kepengawasan 
ditiga Kecamatan yaitu Jatitoso, Jatipuro dan Tawangmangu.  
Adapun rincian wilayah (Kecamatan) yang menjadi binaanya 
tercantum dalam surat tugas dari Kementerian Agama Kabupaten 
Karanganyar dengan Nomor: Kd.11.13/1/KP.02.3/2934/2014. Di 
dalamnya disebutkan wilayah binaanya adalah Kecamatan Jatiyoso, 
Jatipuro dan Tawangmangu (CL.D.01.(4).a5) Di bawah ini daftar 









Tabel wilayah, jumlah sekolah dan guru binaan 
No Kecamatan Jumlah Sekolah Jumlah Guru PAI 
1. Jatiyoso 26 Sekolah 22 Guru 
2. Jatipuro 28 Sekolah 21 Guru 
3. Tawangmangu 32 Sekolah 22 Guru 
Jumlah 86 Sekolah 66 Guru 
 
Dapat dijelaskan bahwa tugas kepengawasan yang menjadi 
tanggung jawab pengawas adalah 86 sekolah dan total guru binaanya 
adalah 66 guru. 
3. Pelaksanaan kepengawasan PAI SD di Kabupaten Karanganyar. 
a. Pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang Beban Kerja Pengawas PAI 
SD di Kabupaten Karanganyar. 
Di Kabupaten Karanganyar terdapat 5 pengawas PAI SD.  
Untuk jumlah sekolah dan guru binaan setiap pengawas berbeda-beda 
tergantung pada wilayah binaanya. Pembagian sekolah binaan didasarkan 
pada musyawarah intern pengawas PAI SD bersama-sama dengan ketua 
pokjawas. Ketika telah disepakati diajukan ke kepala Kemenag 
Kabupaten Karanganyar dan kemudian disahkan dalam surat tugas. 
97 
 
Beban kerja pengawas PAI telah diatur dalam  PMA No. 2 
Tahun 2012. Telah dijelaskan bahwa beban kerja pengawas adalah 37,5 
per minggu termasuk pelaksanaan pembinaan, pemantauan, penilaian dan 
pebimbingan. Pengawas PAI pada sekolah melaksanakan tugas 
pengawasan terhadap minimal 20 sekolah (CL.W.01.(2).a1). Hal tersebut 
selaras dengan yang disampaikan oleh ketua pokjawas. Beban kerja 
pengawas telah diatur dalam PMA No. 2 Tahun 2012. Telah dijelaskan 
bahwa beban kerja pengawas adalah 37,5 per minggu (CL.W.02). 
Masing-masing pengawas PAI memiliki wilayah binaan sesuai 
dengan surat tugas yang diterima. Di Kabupaten karanganyar  terdapat 17 
kecamatan. Dalam pembagian wilayah binaan disesuaikan dengan 
kesepakatan yang dilakukan oleh pengawas PAI dan pokjawas. Hal 
tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan pokjawas, sebagaimana 
berikut: 
“Pembagian sekolah binaan didasarkan atas usulan yang 
diajukan. Dan usulan tersebut dibuat berdasarkan musyawarah 
itern pengawas PAI SD. Kemudian usulan tersebut diajukan ke 
Kepala Kemanag Kabupaten Karanganyar. S”etelah itu baru 
dikeluarkan surat tugas untuk masing-masing pengawas”.( 
CL.W.02) 
Hal yang sama disampaikan oleh pengawas PAI SD, 
sebagaimana berikut: 
“Pembagian sekolah binaan di dasarkan pada musyawarah 
intern pengawas PAI SD. Jadi, jumlah sekolah dan guru binaan 
setiap pengawas berbeda-beda tergantung pada wilayah 
binaanya Ketika telah disepakati diajukan ke kepala Kemenag 
Kabupaten Karanganyar. Kemudian dinyatakan dalam surat 
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tugas pengawas masing-masing”. (Pembagian sekolah binaan 
di dasarkan pada musyawarah intern pengawas PAI SD. Jadi, 
jumlah sekolah dan guru binaan setiap pengawas berbeda-beda 
tergantung pada wilayah binaanya Ketika telah disepakati 
diajukan ke kepala Kemenag Kabupaten Karanganyar. 
Kemudian dinyatakan dalam surat tugas pengawas masing-
masing (Cl.W.01.(1).a2). 
Hal tersebut dipertegas dalam surat tugas yang diterima oleh 
masing-masing pengawas. Surat tugas tersebut di tanda tangani oleh 
Kepala Kemenag kabupaten Karanganyar. Di dalamnya menjelaskan 
pembagian wilayah binaan untuk masing-masing pengawas (CL.D.01.4). 
b. Pelaksanaan Kepengawasan PAI 
Kegiatan kepengawasan PAI SD di Kabupaten Karanganyar,  
diawali dengan membuat program kerja kepengawasan. Program 
kepengawasan dibuat masing-masing pengawas PAI SD, tetapi untuk 
program yang bersifat Kabupaten disamakan. Program kerja tersebut 
dibuat individu karena menyesuaikan dengan wilayah binaanya masing-
masing. Meskipun begitu, dalam proses pembuatanya tidak 
meninggalkan musyawarah baik dengan pengawas lain maupun ketua 
pokjawas. Program tersebut dibuat kira-kira bulan Juni-Juli. Pokok-
pokok yang ada dalam program kerja kepengawasan disesuaikan dengan 
buku pedoman kepengawasan yang ada. Ketika sudah selesai kemudian 




Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh pengawas 
PAI SD: 
“Pengawas PAI SD menyusun program kerja kepengawasan. 
Program kepengawasan dibuat masing-masing pengawas PAI 
SD, tetapi untuk program yang bersifat Kabupaten disamakan. 
Program kerja tersebut dibuat individu karena menyesuaikan 
dengan wilayah binaanya masing-masing. Meskipun begitu, 
dalam proses pembuatannya tidak meninggalkan musyawarah 
baik dengan pengawas lain maupun ketua pokjawas. Program 
yang sudah disusun oleh pengawas disahkan oleh ketuan 
pokjawas dan kepala Kemenag Kabupaten Karanganyar. 
Program tersebut di buat kira-kira bulan juni-juli” 
( CL.W.01.(1).a1). 
Tidak jauh beda dengan yang disampaikan oleh pengawas PAI 
SD yang lainya: 
“Penyusunan program kerja kepangawasan merupakan sebuah 
keharusan, karena dalam supervisi itu menjadi pedoman ddan 
acuan pengawas dalam bekerja. Program kepengawasan dibuat 
masing-masing pengawas PAI SD, tetapi untuk program yang 
bersifat Kabupaten disamakan. Program kerja tersebut dibuat 
individu karena menyesuaikan dengan wilayah binaanya 
masing-masing. Meskipun begitu, dalam proses pembuatannya 
tidak meninggalkan musyawarah baik dengan pengawas lain 
maupun ketua pokjawas. Program yang sudah disusun oleh 
pengawas disahkan oleh ketuan pokjawas dan kepala Kemenag 
Kabupaten Karanganyar. Program tersebut di buat kira-kira 
bulan Juni-Juli” (CL.W.01(1).a2) 
Hal ini juga dipertegas dengan dokumen yang ada. Dari dokumen 
yang ada setiap pengawas PAI SD memiliki administrasi yang cukup 
lengkap, salah satunya adanya program kerja kepengawasan. Yang 
semuanya telah disahkan oleh ketua pokjawas dan kepala Kemenag 
Kabupaten Karanganyar (CL.D.01.5). 
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Jadi, dalam perencanaan kepengawasn PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar, semua pengawas membuat perencanaan kepengawasan. Hal 
ini dilakukan untuk mempermudah kerja masing-masing pengawas dan 
sebagai acuan dalam melakukan kepengawasan. Program kerja 
kepengawasan disusun berdasarkan buku pedoman kepengawasan 
(CL.W.01.(4).a2). 
Untuk memperlancar pelaksanaan supervisi, setiap pengawas 
membuat jadwal secara individu. Meskipun dalam pelaksanaanya jadwal 
tersebut berlaku kondisional. Dalam satu semester rata-rata setiap pengawas 
melakukan supervisi di sekolah binaan 2 sampai 4 kali.  
Hal tersebut selaras dengan apa yang dikatakan oleh pengawas PAI 
SD: 
“Dalam pelaksanaan supervisi, setiap pengawas memiliki jadwal 
tersendiri. Meskipun dalam pelaksanaanya masih kondisional. 
Bapak parmin membuat jadwal harian sebagaimana berikut: senin 
di Kecamatan Jumantono, selasa dan rabu di Kecamatan kerjo, 
kamis di kecamatan Jenawi, hari Jumat penyelesaian administrasi 
di kantor dan Sabtu untuk KKG ataupun supervisi.” 
(CL.W.01.(1).a1). 
Senada dengan yang disampaikan oleh pengawas yang lain: 
“Untuk memperlancar kegiatan supervisi setiap pengawas memiliki 
jadwal tersendiri, Maksudnya dalam pelaksanaanya setiap 
pengawas mengontrol dirinya sendiri untuk benar-benar 
melaksanakan jadwal yang telah dibuat. Meskipun disadari dalam 
pelaksanaanya masih kondisional. Jadwal harian sebagaimana 
berikut: senin di Kecamatan Jumapolo, selasa dan rabu di 
Kecamatan Matesih, Kamis dan Jumat di Kecamatan Ngargoyoso 
dan Sabtu untuk KKG. Meskipun memang belum tercover 
semuanya, misalnya di Kecamatan Ngargoyoso ada 2 sekolah yang 
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belum bisa  supervisi langsung, karena medannya yang jauh dan 
adanya kegiatan lainya”( CL.W.01.(1).a2) 
Hal yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh pengawas PAI 
yang lain: 
“Berjalan dan tidaknya kegiatan supervisi tergantung pada masing-
masing pribadi pengawas. Karena itulah setiap pengawas telah 
membuat jadwalnya sendiri-sendiri, meskipun dalam 
pelaksanaanya masih bersifat kondisional. Jadwal harian 
sebagaimana berikut:senin di Kecamatan Karanganyar, selasa dan 
rabu di Kecamatan Kebakramat dan Colomadu, Kamis di 
Kecamatan Gondangrejo, Jumat penyelesaian administrasi di 
kantor dan Sabtu untuk KKG ataupun supervisi.” (CL.W.01.(1).a3) 
Selanjutnya pengawas PAI SD yang lain menyampaikan: 
“Berjalan dan tidaknya kepengawasan selama ini sangat tergantung 
pada individu pengawas PAI SD itu sendiri. Dari Kemenag 
Kabupaten menyerahkan sepenuhnya kepada pengawas, karena itu 
setiap pengawas harus punya acuan sendiri-sendiri dalam 
melaksanakan kepengawasan, salah satunya dengan membuat 
jadwal kepengawasan individu. Jadwal sebagaimana berikut: senin 
di Kecamatan Karangpandan, selasa di Kecamatan Mojogedang, 
Rabu di Kecamatan Jaten, kamis di kecamatan Tasikmadu, hari 
Jumat penyelesaian administrasi di kantor dan Sabtu untuk KKG 
ataupun supervisi.” (CL.W.01.(1).a4) 
Pernyataan tidak jauh berbeda disampaikan oleh pengawas PAI SD 
yang lain, yaitu: 
“Dalam pelaksanaan supervisi, setiap pengawas memiliki jadwal 
tersendiri. Meskipun dalam pelaksanaanya masih kondisional. 
Jadwal harian sebagaimana berikut: senin di Kecamatan Jatiyoso, 
selasa di Kecamatan Jatipuro, Rabu dan Kamis di Kecamatan 
Tawangmangu, Jumat penyelesaian administrasi di kantor dan 
Sabtu untuk KKG ataupun supervisi” (CL.W.01.(1).a5). 
Sebelum melakukan supervisi pengawas menyiapkan instrumen 
yang terdiri dari instrumen kelengkapan administrasi dan instrumen tentang 
kunjungan kelas. Senada dengan yang diungkapkan oleh pengawas PAI SD: 
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“Sebelum melakukan supervisi pengawas menyiapkan instrumen 
yang terdiri dari instrumen kelengkapan administrasi dan instrumen 
tentang kunjungan kelas. Dalam sekali kunjungan adakalanya tidak 
bisa melakukan 2 hal langsung, jadi adakalanya supervisi 
administrasi saja dan adakalanya bisa dua-duanya” 
(CL.W.01.(1).a1). 
Lazimnya supervisi yang dalam pelaksanaanya melalui tahapan-
tahapan sebagaimana berikut, (1) pemeriksaan administrasi, administrasi 
yang diperiksa oleh pengawas meliputi penentuan KKM, silabus, program 
tahunan, program semester, kalender akademik, agenda mengajar, RPP dan 
penilaian. (2) kunjungan kelas, pengawas masuk ke dalam kelas dan 
mengamati aktivitas pembelajaran, tidak lupa pengawas juga menilai guru 
binaan sesuai dengan instrumen yang telah disiapkan. Kunjungan kelas 
bertujuan untuk melihat bagaimana guru mengajar, bagaimana cara 
menyampaikan materi dan penggunaan media serta metode 
pembelajaran.(3) Tahapan terakhirnya adalah pertemuan lanjutan untuk 
memperlihatkan catatan pengawas dalam instrumen kepada guru dan 
manakala tidak ada masalah maka guru menandatangi instrumen tersebut 
(CL.W.01.(1).a5). 
Hal tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh guru PAI, 
sebagaimana berikut: 
“Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan supervisi adalah 
pemeriksaan administrasi, administrasi yang diperiksa oleh 
pengawas meliputi penentuan KKM, silabus, program tahunan, 
program semester, kalender akademik, agenda mengajar, RPP dan 
penilaian. kunjungan kelas, pengawas masuk ke dalam kelas dan 
mengamati aktivitas pembelajaran, tidak lupa pengawas juga 
menilai guru binaan sesuai dengan instrumen yang telah disiapkan. 
Kunjungan kelas bertujuan untuk melihat bagaimana guru 
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mengajar, bagaimana cara menyampaikan materi dan penggunaan 
media serta metode pembelajaran. Tahapan terakhirnya adalah 
pertemuan lanjutan untuk memperlihatkan catatan pengawas dalam 
instrumen kepada guru dan manakala tidak ada masalah maka guru 
mentandatangi instrumen tersebut” ( CL.W.03.a2). 
Dalam pelaksanaan supervisi adakalanya pengawas tidak bisa 
melakukan dua hal secara bersamaanya, misalnya ketika bisa kunjungan 
kelas belum tentu bisa memeriksa administrasi, begitu juga sebaliknya 
(CL.W.03.a3). 
Administrasi guru PAI yang disupervisi meliputi kalender 
akademik, penentuan KKM, silabus, program tahunan, program semester, 
RPP, bank soal, penilai dan absensi siswa. Kelengkapan semua administrasi 
diperiksa oleh pengawas PAI. Ketika ada hal yang belum sesuai kemudian 
dilakukan pembinaan ( CL.P.02.4). 
Selain supervisi administrasi, pengawas PAI juga melakukan 
kunjungan kelas. Hal ini dilakukan agar mengetahui bagaimana guru PAI 
menyampaikan materi di dalam kelas, penggunaan media, dan metode 
mengajar. Setelah kunjungan kelas pengawas juga melakukan pembinaan 
terhadap guru PAI.hal ini dilakukan agar pembelajaran kedepanya berjalan 
lebih baik, metode semakin beragam dan memanfaatkan teknologi yang ada 
( CL.P.03.06). 
Dalam pelaksanaan supervisi, pengawas menggunakkan 
pendekatan guna memperlancar proses yang dilakukan. Pendekatan yang 
dilakukan oleh pengawas tergantung pada guru yang diawasi. Pendekatan 
tersebut terdiri dari pendekatan langsung dan tidak langsung. Meskipun 
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pendekatan tidak langsung lebih sering digunakan. Terlihat aktivitas 
pengawas yang mendengarkan, memberikan penjelasan, penguatan dan 
pecahan masalah yang dihadapi guru (CL.P.02.ab5). 
Hal tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh pengawas PAI 
SD: 
“Pendekatan dalam supervisi disesuaikan dengan guru binaan itu 
sendiri. Meskipun begitu lebih seringnya pengawas mengawali 
kegiatan supervisi dengan mendengarkan masalah atau sesuatu 
yang disampaikan oleh guru binaan. Kemudian pengawas 
memberikan penguatan, penjelasan dan memecahkan masalah yang 
ada. Pendekatan yang seperti ini diharapkan menimbulkan efek 
nyaman bagi guru yang disupervisi” (CL.W.01.a2). 
Pelaksanaan supervisi biasanya dilakukan dengan menerapkan 
berbagai teknik supervisi. Pengawas PAI SD di Kabupaten Karanganyar 
menggunakkan dua macam teknik yaitu teknik individu dan teknik 
kelompok. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh pengawas PAI SD yang 
didapatkan peneliti dari hasil wawancara dapat didisimpulkan pengawas 
menggunakan 2 tehnik dalam supervisi yaitu individu (supervisi 
administrasi, kunjungan kelas dan pertemuan individual) dan kelompok 
(KKG tingkat Kecamatan dan tingkat Kabupaten)  (CL.W.01.a1). 
Dari pengamatan yang dilakukan, pengawas melakukan teknik 
individu dan teknik kelompok (CL.P.02.ab1.5). Dari agenda pelaksanaan 
supervisi yang dimiliki pengawas, pengawas melakukan dua teknik dalam 
pelaksanaan supervisi yaitu individu dan kelompok ( CL.D.01.6). 
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Hal tersebut juga dibenarkan oleh guru PAI SD yang mengatakan 
bahwa pengawas menggunakan 2 tehnik dalam supervisi yaitu individu 
(supervisi administrasi, kunjungan kelas dan pertemuan individual) dan 
kelompok (KKG tingkat Kecamatan dan tingkat Kabupaten) 
(CL.W.03.ab2). 
Pengawas PAI SD di Kabupaten Karanganyar setelah melakukan 
supervisi, biasanya diakhiri dengan tindak lanjut dan pembinaan, baik yang 
berhubungan dengan kelengkapan administrasi dan aktivitas PBM. 
Misalnya ketika guru belum memiliki kelengkapan administrasi, maka 
pengawas memberikan arahan untuk melengkapi administrasi. Sedangkan 
untuk aktivitas PBM, pengawas memberikan penekan agar memanfaatkan 
media dalam kegiatan belajar mengajar. 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh pengawas PAI 
SD: 
“Setelah selesai kegiatan biasanya kita adakan evaluasi, evaluasi 
berkaitan dengan kelengkapan administrasi misalnya ketika ada 
administrasi yang belum sesuai kita arahkan, kita bimbing sesuai 
dengan ketentuan yang ada. Sedangkan untuk metode, media yang 
digunakkan guru kita memberikan arahan agar segala sesuatu yang 
digunakkan mempermudah dan menyenangkan untuk peserta 
didik” (CL.W.01.a3). 
 
Hal tersebut senada disampaikan oleh guru PAI, setelah supervisi, 
baik itu administrasi maupun kunjungan kelas, pengawas PAI selalu 
memberikan penegasan atau tindak lanjut, apa saja yang perlu dibenahi baik 
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yang berkaitan dengan kelengkapan administrasi maupun metode mengajar 
(CL.W.03.ab1). 
Dari pengamatan dapat disimpulkan pengawas sudah melakukan 
tindaklanjut dalam kepengawasan yang dilakukan. Beberapa masukan dan 
binaan yang berkaitan dengan pembelajaran (baik yang berkaitan dengan 
metode dan lainnya) dilakukan oleh pengawas (CL.P.02.ab1). 
Setelah selesai meneliti administrasi, pengawas memberikan 
beberapa masukan dan binaan yang berkaitan dengan pembelajaran (baik 
yang berkaitan dengan metode dan lainnya (CL.P.02.ab3). Foto-foto yang 
berkaitan dengan pembinaan yang dilakukan oleh pengawas (Cl.D.03). 
Meskipun dalam pembinaan yang dilakukan adakalanya pengawas 
menemui kendala. Salah satunya adalah faktor usia dari guru PAI yang 
menjadi binaannya. Kebanyakan guru PAI sudah berusia lanjut, sehingga 
pengawas PAI tidak bisa menekan dalam kelengkapan administrasi. 
Sedangkan sebagian yang lain masih berstatus GTT (guru tidak tetap) 
(CL.W.01.ab4). 
Pendapat yang selaras disampaikan oleh pengawas PAI SD yang 
lain: 
“Dalam pembinaan yang dilakukan adakalanya saya menemui 
kendala. Salah satunya adalah faktor usia dari guru PAI yang 
menjadi binaannya. Guru PAI yang berusia lanjut, dari segi 
penguasaan komputer mereka sudah tidak begitu peduli, karena 
bagi guru-guru yang sudah berusia lanjut yang terpenting bagi 
mereka adalah berjalannya PBM itu saja, sedangkan untuk 
adinistrasi tidak begitu diperhatikan.kepada guru-guru yang sudah 
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berusia lanjut inilah pengawas PAI tidak bisa menekan dalam 
kelengkapan administras. Sedangkan sebagian yang lain masih 
berstatus GTT” (CL.W.01.ab2) 
Kegiatan supervisi selalu diakhiri dengan pembuatan laporan. 
Laporan supervisi selain berguna untuk dokumentasi pengawas juga sebagai 
analisis program supervisi di tahun berikutnya. Laporan supervisi juga 
dijadikan sebagai bahan pertanggungjawaban yang dibuat setelah 
melakukan supervisi, jadi instrumen semuanya dikumpulkan dan 
dilampirkan dalam laporan. Laporan terdiri dua macam, ada laporan 
semester dan laporan tahunan. Laporan tersebut ditujukan kepada pokjawas, 
seksi PAKIS (seksi pendidikan Agama dan Keagamana Islam) dan juga 
Kepala Kemenag di Kabupaten Karanganyar. 
Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh pengawas PAI 
SD, bahwa setiap pengawas PAI SD membuat laporan yang terdiri dari dua 
macam yaitu laporan semester dan laporan tahunan. Laporan yang disusun 
dilampiri instrumen yang telah di isi ketika melakukan supervisi baik 
supervisi akademik maupun kunjungan kelas. Laporan tersebut diajukan 
kepada pokjawas, seksi PAKIS (seksi pendidikan Agama dan Keagamana 
Islam) dan juga Kepala Kemenag di Kabupaten Karanganyar (CL.W.01.05). 
Dalam pelaporan kepengawasah asih belum efektif.halini selaras 
dengan yang disampaikan oleh pengawas PAI SD bahwa untuk pembuatan 
laporan kepengawasan asih belu efektif. Ketika peneliti ingin melihat 
dokumen laporan, informan menjelaskan bahwa laporan tersebut tidak 
dicetak, tetapi ada dalam bentuk soft file. 
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c. Faktor yang Menghambat pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang 
Beban Kerja Pengawas dalam Proses Pengawasan PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar. 
Pelaksanaan kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar mengalami berbagai hambatan. Seperti yang diutarakan oleh 
pengawas PAI SD bi bawah ini: 
“Kendala utamanya adalah jumlah guru binaan yang melimpah, 
tempat (medan) yang relatif jauh dan penguasaan teknologi yang 
masih kurang dari guru PAI itu sendiri. Karena inilah kemudian 
pengawas mengoptimalkan kegiatan KKG baik di tingkat Kecaatan 
maupun Kabupaten” (CL.W.01.a1). 
Hal yang tidak berbeda disampaikan oleh pengawas yang lain, 
sebagaimana berikut: 
“Kendala utamanya, sama dengan pengawas yang lain,  yaitu 
jumlah guru binaan yang melimpah, ketika dihitung-hitung jumlah 
guru binaan pengawas itu sangat overload. Selain itu jarak dari 
sekolah satu dan yang lain, yang relatif jauh itu juga menjadi 
kendala tersendiri. Semisal jumlah guru binaan tidak banyak 
mungkin jarak sekolah tidak jadi masalah buat pengawas. Solusi 
dari kendala yang ada adalah dengan mengoptimalkan kegiatan 
KKG di kecamatan maupun di Kabupaten” (CL.W.01.a3). 
B. Penafsiran 
Setelah memperhatikan pemaparan deskripsi data, secara standar 
kualitatif pengawas di lingkungan Kabupaten karanganyar sudah memenuhi 
persyaratan yang ditetapkan PMA No 2 tahun 2012 pasal 6, bahwa pengawas 
adrasah dan Pengawas PAI pada sekolah yaitu: 




b. Berstatus sebagai guru bersertifikat pendidik pada madrasah atau pada 
sekolah. 
c. Memiliki pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan) tahun sebagai 
guru Madrasah atau guru PAI di sekolah. 
d. Memiliki pangkat minimal Penata, golongan IIIc 
e. Memiliki kompetensi sebagai pengawas yang dibuktikan dengan sertifikat 
kompetensi pengawas. 
f. Berusia setinggi-tingginya 55 (lima puluh lima) tahun. 
g. Daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan setiap unsurnya paling rendah 
bernilai baik dalam dua tahun terakhir. 
h. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang dan atau tingkat 
berat selama menjadi PNS. 
Meskipun dari kualifikasi persyaratan di atas terpenuhi, namun 
pelaksanaan tugas di lapangan belum sesuai dengan harapan dari segala pihak. 
Hal ini didasarkan pada hasil wawancara dengan pengawas PAI SD dan guru 
PAI SD serta pokjawas di kabupaten karanganyar. Pengawas datang ke sekolah 
2- 4 kali dalam satu semester, waktu kunjungan pun begitu singkat sehingga 
dalam melakukan pembinaan, pengarahan,dan bimbingan kepada guru binaan 
tidak maksimal. 
Kegiatan supervisi diawali dengan penyusunan program kerja 
kepengawasan. Program tersebut disusun setahun sekali. Keberadaan program 
kerja dimaksudkan sebagai pedoman dalam pelaksanaan supervisi. Meskipun 
dalam pelaksanaan supervisi seringkali tidak selaras dengan program yang 
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telah disusun. Ketidak selarasan pelaksanaan dengan program kerja pengawas 
yang telah disusun diantaranya dikarenakan banyaknya guru binaan yang harus 
diampu. Hal tersebut sedikit banyak berimbas kepada pelaksanaan supervisi. 
Dalam pelaksanaan supervisi, setiap pengawas membuat jadwal secara 
individu. Meskipun dalam pelaksanaanya jadwal tersebut berlaku kondisional. 
Dalam satu semester rata-rata setiap pengawas melakukan supervisi di sekolah 
binaan 2 sampai 4 kali. Karena jumlah guru binaan yang banyak  dan jarak 
yang relatif jauh mengakibatkan supervisi secara individu berjalan belum 
maksimal. Karena inilah KKG sangat ditekankan, baik itu di Kecamatan 
maupun di Kabupaten.  
Dalam pelaksanaan kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar menggunakkan pendekatan tidak langsung. Hal ini dilakukan 
dengan harapan kegiatan supervisi yang dilaksanakan berjalan lebih santai, 
dengan begitu komunikasi yang terjalin akan lebih efektif dan tentu hal ini 
akan membawa dampak yang positif bagi kepengawasan itu sendiri. 
Teknik dalam kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten Karanganyar 
ada dua macam yaitu pertama: tehnik individu: hal ini dilakukan dengan 
pengawas datang langsung ke sekolah dan kemudian melakukan supervisi 
terhadap administrasi yang dimiliki guru. Kegiatan yang lain dengan 
melakukan kunjungan kelas ketika proses pembelajaran berlangsung. Kedua, 
tehnik kelompok. Tehnik ini dilakukan dalam kegiatan kelompok kerja guru 
(KKG) baik di tingkat Kecamatan maupun Kabupaten. 
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 Kendala yang dihadapi oleh pengawas PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar adalah (1) banyaknya jumlah sekolah binaan dan guru binaan, (2) 
medan atau jarak antara satu sekolah dengan sekolah lain, (3) 
kemampuan/ketrampilan guru PAI SD dalam penguasaan teknologi komputer. 
Solusi yang dilakukan pengawas PAI SD dari kendala yang ada adalah 
dengan pengoptimalan kegiatan KKG baik di tingkat Kecamatan dan 
Kabupaten. Dalam kegiatan KKG pengawas memberikan pembinaan terhadap 
semua guru yang menjadi binaanya. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan  PMA No. 2 Tahun 2012 tentang Beban Kerja Pengawas PAI 
SD di Kabupaten Karanganyar. 
Pengawas PAI merupakan jabatan karir yang hanya dapat diduduki 
oleh guru yang berstatus sebagai PNS. Tugas pokok pengawas PAI ialah 
melaksanakan tugas pengawasan akademik pada satuan pendidikan 
sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan pertama (SMP) dan sekolah lanjutan 
atas (SLTA). Adapun tugas pengawas dalam melaksanakan supervisi PAI 
meliputi penyusunan program perencanaan, pelaksanaan pembinaan 
terhadap guru yang difokuskan  pada pengamatan terhadap pelaksanaan 
delapan standar nasional pendidikan. 
Beban kerja pengawas PAI telah  diatur dalam PMA No. 2 Tahun 
2012. Dijelaskan bahwa beban kerja pengawas adalah 37,5 per minggu. 
Pemenuhan beban kerja pengawas 37,5 per minggu dapat diuraikan seperti 
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halnya tugas pokok pengawas baik yang bersifat tatap muka ataupun non 
tatap muka. Pemenuhan beban kerja pengawas yang berjumlah 37,5 sama 
dengan membina paling minimal 20 guru PAI. Tugas pokok tersebut 
antara lain penyusunan program kepengawasan, pelaksanaan pembinaan, 
pemantauan pemenuhan Standar Nasional Pendidikan, pelaksanaan 
penilaian kinerja guru, melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program 
pengawasan pada sekolah binaan, penyusunan program pembimbingan dan 
pelatihan profesional guru, pelaksanaan  program pembimbingan, dan 
evaluasi.  
Realita di lapangan, beban kerja pengawas melebihi jumlah beban 
kerja yang telah ditentukan dalam PMA No. 2 Tahun 2012. Di kabupaten 
Karanganyar, pengawas PAI untuk tingkat SD berjumlah 5 orang,  
sedangkan jumlah guru PAI SD yang harus disupervisi mencapai kurang 
lebih 440 guru baik itu PNS maupun non PNS.   
Ketidak sesuain antara peraturan yang ada di PMA No. 2 Tahun 
2012 tentang beban kerja pengawas dengan kondisi yang terjadi di 
lapangan dikarenakan keterbatasn jumlah pengawas yang ada, apabila 
dibandingkan dengan jumlah guru yang harus dibina. Hal inilah yang 
mengakibatkan satu orang pengawas PAI SD di Kabupaten Karanganyar 
mengawasi atau membina  lebih dari 60 sekolah, dan jika dihitung guru 
binaanya rata-rata lebih dari 60 guru PAI binaan. Bahkan ada pengawas 
PAI SD yang membina lebih dari 100 sekolah dan 100 guru PAI 
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Beban kerja pengawas PAI SD yang overload atau tidak sesuai 
dengan ketentuan yang diatur dalam PMA No. 2 Tahun 2012, merupakan 
kendala yang mendasar dalam pelaksanaan kepengawasan. Pengawas 
dituntut untuk dapat melaksanakan kegiatan kepengawasan, tetapi disisi 
lain jumlah guru yang dibina melebihi dari batas kemampuan pengawas, 
dan luasnya daerah binaan antara satu sekolah dengan sekolah yang lain 
menjadi kendala utama dalam pelaksanaan supervisi. Sehingga tidaklah 
heran jika pengawas tidak dapat maksimal dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya.  
Ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan beban kerja pengawas PAI yang overload, antara lain: 
a) Penambahan sumber daya manusia melalui pengangkatan pengawas 
PAI. 
b) Mengoptimalkan pembinaan supervisi melalui: supervisi kelompok 
(KKG di tingkat Kecamatan ataupun Kabupaten) ataupun supervisi 
sejawat. 
c) Pemanfaatan media sosial (misalnya dengan dibentuk group whats app, 
face book, ataupun BBM). 
d) Pemetaan wilayah kerja berdasarkan jauh dekatnya dengan tempat 





Islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang menjelaskan 
bahwa seberat-berat apapun pekerjaan yang ditimpakan pada seseorang 
haruslah dilaksanakan secara maksimal, sebagaimana firman Allah dalam 
surat Al Baqarah ayat 286 sebagai berikut: 
 َْتبَسَك اَم اََھلاََھعْسُو َِّلاإ اًسَْفن ُ َّ� ُفِّلَُكی َلا  َبََستْكا اَم اَھَْیلَعَو ْت  
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. 
 
Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, sebanyak apapun 
pekerjaan dan beban kerja yang dibebankan kepada pengawas PAI 
seharusnya dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan tidak putus 
asa, karena dibalik kesukaran pasti ada kemudahan sebagaimana Allah 
menjelaskan dalam surah Al Insyraah ayat 5-8 sebagai berikut: 
)اًرُْسی ِرُْسعْلا َعَم َِّنَإف5)اًرُْسی ِرُْسعْلا َعَم َِّنإ(6 َتْغََرف َاِذَإف( 
)ْبَصْنَاف7 ْبَغْرَاف َِّكبَر َىِلإَو(  
Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah  
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
 
 
2.  Efektivitas Kepengawasan Guru PAI SD di Kabupaten Karanganyar. 
Tugas pengawas diatur dalam PMA No. 2 Tahun 2012 






Perencanaan pengawasan merupakan aktivitas pengawas untuk 
mendesain program pengawasan dalam jangka satu tahun kedepan. 
Kegiatan perencaanaan merupakan langkah awal pengawas dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Adapun dalam perencanaan 
kegiatan pengawasan, pengawas diwajibkan membuat program semester 
dan tahunan yang di dalamnya terdapat program pembinaan guru, program 
pemantauan 8 SNP, program pembimbingan dan evaluasi serta pelaporan 
hasil kepengawasan.   
Meskipun untuk program pemantauan 8 standar nasional 
pendidikan, pengawas PAI tidak bertanggung jawab terhadap semua 
delapan standar tersebut. Pengawas PAI hanya bertanggung jawab 
terhadap standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses 
pendidikan, dan standar penilaian pendidikan. 
Setiap kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh manusia baik 
individu maupun kelompok hendaknya dilakukan secara terencana, 
tersusun rapi. Dengan perencanaan yang matang dan baik tentunya hasil 
yang akan diraih diharapkan juga baik. Alqur’an juga menjelaskan secara 
detail bahwa kegiatan apapun yang tanpa direncanakan karena pada 
hakekat setiap pekerjaan yang kita lakukan akan dimintai 
pertanggungjawaban, Allah berfirman dalam surat Al-qiyamah ayat 36 
sebagai berikut : 
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ًىدُس َكَْرُتی َْنأ ُناَسْن ِْلإا ُبَسَْحَیأ 




Allah juga mempertegas setiap pekerjaan atau aktivitas yang tidak 
didasari dengan pengetahuan atau ilmu tentunya akan berimplikasi 
kurang baik. Hal tersebut seperti yang telah disebutkan dalam Q.S Q.S 
al-Isra ayat 36: 
 ْلاَو َعْمَّسلا َِّنإ ٌمْلِع ِھِب ََكل َسَْیل اَم ُفَْقت َلاَو ُّلُك َداَُؤفْلاَو َرََصب َِكَئلُوأ 
 ًلاُوئْسَم ُھْنَع َناَك 
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya (Q.S al-Isra ayat 36) 
 
 Sahabat Rasulullah SAW. Sayidina Ali Bin Abi Thalib 
mengatakan “ Kejahatan yang terencana dapat mengalahkan kebaikan 
yang tidak terencana”. Dengan demikian bahwa perencaanaan adalah hal 
yang sangat krusial dalam kegiatan kepengawasan 
b. Pelaksanaan 
Pelaksaanaan pengawasan pendidikan Islam merupakan 
implementasi dari kegiatan perencanaan. Dalam pelaksanaan supervisi 
pendidikan Islam dapat menggunakan supervisi akademik. Supervisi 
akademik merupakan kegiatan supervisi yang menitik beratkan pada 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan supervisi akademik meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. Glickman menjelaskan bahwa supervisi akademik adalah 
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serangkain kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 
dalam mengelola proses pembelajaran demi mencapai tujuan 
pembelajaran (Glickman ,1995: 23). Berdasarkan hal tersebut esensi dari 
supervisi akademik yang dilaksanakan pengawas bukan untuk menilai 
unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan 
membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya.  
Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan perencanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru diantaranya adalah program tahunan, 
program semester, silabus, RPP, KKM dan lain-lain, sedangkan 
pelaksanaan  pembelajaran merupakan kegiatan guru dalam KBM yang 
dilakukan di dalam kelas atau diluar kelas yang menggunakan media, 
metode dan tehnik pembelajaran guna mencapai tujuan dari pembelajaran 
sebagaimana yang dirumuskan dalam perencanaan pembelajaran.  
Evaluasi pembelajaran  adalah  kegiatan guru dalam upaya mengukur 
sejauh mana keberhasilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Dengan demikian, pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh 
pengawas PAI, menekankan bagaimana mengembangkan 
profesionalisme guru dengan cara membantu dan mendampingi guru 
mulai dari penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan  proses 
pembelajaran yang baik, setelah itu pengawas akan memberikan evaluasi 
atau tindakan balik terhadap apa yang dilaksanakan oleh guru apakah 
sudah sesuai antara perencanaan dan pelaksanaan pengawasan. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan, pengawas tidak 
terlepas dari pendekatan yang digunakan dalam kepengawasan. Dalam 
teori kepengawasan dikenal ada tiga pendekatan yaitu pendekatan 
directive (langsung) nondirective (tidak langsung) dan collaborative 
(perpaduan). 
1) Pendekatan directive 
Pendekatan directive merupakan pendekatan yang dilakukan 
pengawas dalam kegiatan kepengawasan dimana pengawas berfungsi 
sebagai inisiator, konseptor, dan aktor dalam kegiatan kepengawasan. 
Guru tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan dan kreativitas. Dalam pendekatan ini pengawas 
mengambil sepenuhnya tugas dan tanggung jawab kepengawasan, 
sehingga pada konteks ini guru diibaratakan bagaikan “abdi” yang 
mana guru harus mengikuti semua saran dan apa yang telah 
dikonsepkan oleh pengawas. 
Pola supervisi dengan pendekatan dijadikan sebagai pola atau 
pendekatan utama dalam pengawasan, maka pengawas menggunakan 
perilaku direktif untuk membimbing guru. Dengan perilaku direktif, 
maka tanggung jawab supervisor (pengawas) lebih tinggi daripada 
guru. 
Apabila tanggung jawab guru dalam mengembangkan 
profesinya sangat rendah, maka dibutuhkan keterlibatan atau 
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intervensi pengawas yang tinggi. Dengan demikian, guru diupayakan 
agar mereka dapat mengembangkan kompetensinya dengan baik. 
Supervisor yang berorientasi direktif menampilkan perilaku 
pokok seperti yang digambarkan oleh Glickman (1990) sebagai 
berikut: 
a.  Supervisor mengklarifikasi permasalahan. 
b. Supervisor mempresentasikan ide-ide pengembangan profesi    
kepada guru. 
c.  Supervisor mengarahkan guru tentang hal-hal yang harus dilakukan 
untuk perbaikan pembelajaran. 
d.  Supervisor mendemonstrasikan (memodelkan) perilaku guru yang 
diinginkan dalam pembelajaran. 
e.  Supervisor menetapkan standar perilaku mengajar yang diinginkan. 
f.  Supervisor memberikan reward bagi yang tampil sesuai standar 
(Masaong : 2013 :39) 
2) Pendekatan non diractive  
Supervisi dengan pendekatan  non direktif tidak 
menggunakan standar tetapi lebih mendasarkan pada kebutuhan guru, 
supervisor dan guru saling memahami dan memberikan kesempatan 
yang lebih luas bagi guru mengembangkan profesinya. 
Guru sendiri yang menentukan langkah-langkah yang akan 
ditempuh untuk pengembangan profesinya. Langkah-langkah yang 
ditempuh supervisor dalam pelaksanaan supervisi adalah 
120 
 
preconference, pengamatan, analisis dan interpretasi, serta 
postconference sebelum menutup pertemuan. Guru diberi kesempatan 
menyusun program sendiri untuk mengembangkan profesinya selama 
satu tahun dengan persetujuan kepala sekolah dan pengawas. 
Supervisor secara aktif mendengarkan, menyederhanakan pernyataan, 
bertanya dan menghargai ide-ide guru agar terfokus pada penyelesaian 
masalah-masalah guru. 
Perilaku pengawas yang berorientasi non direktif dilakukan 
melalui langkah-langkah berikut: 
a. Supervisor mendengarkan masalah guru dengan serius. 
b.  Supervisor memotivasi guru untuk menyederhanakan dan bertanya. 
c. Supervisor mengajukan pertanyaan kemudian menjelaskan 
masalah-masalah guru. 
d. Supervisor mengupayakan alternatif pemecahan masalah saat guru 
bertanya atau meminta solusi 
e. Supervisor bertanya kepada guru untuk menentukan rencana 
tindakan pengembangan diri atau profesi (Glickman, 1990). 
3). Pendekatan colaborative  
Sikap utama supervisor dengan perilaku kolaboratif meliputi: 
mendengarkan, menawarkan, memecahkan masalah, dan 
merundingkan. Pengawas membuat kontrak bersama degan guru 
setelah terjadi kesepakatan rencana supervisi yang disusun bersama. 
Langkah-langkah yang ditempuh supervisor yang berperilaku 
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kolaboratif meliputi pra konferensi, observasi kelas, analisis, pasca 
konferensi.  
Rencana pelaksanaan supervisi ditandatangani bersama 
antara guru dan supervisor. Tahapan-tahapan supervisi dengan 
perilaku kolaboratif adalah sebagai berikut: 
a. Supervisor menemui guru dengan menawarkan model atau strategi 
pembelajaran yang perlu diperbaiki. 
b. Supervisor menanyakan pendapat guru tentang tujuan pelaksanaan 
supervisi. 
c. Supervisor mendengarkan pandangan guru. 
d. Supervisor dan guru mengajukan alternatif pemecahan masalah. 
e. Supervisor bersama guru membahas tindakan dan menetapkan 
rencana bersama (Masaong,2013: 42). 
Dengan pendekatan non directive, peran guru semakin 
maksimal, sementara posisi pengawas sebagai mitra atau patner dari 
guru. Apalagi di Kabupaten Karanganyar posisi pengawas lebih muda 
dibandingkan dengan guru PAI dengan kondisi tersebut kiranya 
pendekatan non directive lebih relevan dibandingkan dengan pendekatan 
lainnya. 
c. Evaluasi  
Langkah selanjutnya dalam kegiatan supervisi adalah evaluasi 
supervisi atau tindakan balik. Dalam pelaksanaannya kegiatan evaluasi 
bisa dilakukan secara formal maupun informal. Pengawas akan 
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memberikan masukan-masukan terhadap kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan serta memperbaiki administrasi yang belum sesuai dengan 
aturan  yaitu PERMENDIKNAS No. 41 tahun 2007 tentang standar 
proses. 
Efektivitas kepengawasan PAI yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh supervisor 
(pengawas) dalam melaksanakan supervisi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Seperti yang dikemukakan Aswani Sujud, dkk 
(1989:23) menjelaskan indikator efektivitas sebagai berikut:  
a. Apa yang menjadi tugasnya dapat dilaksanakan. Jadi tugas yang harus 
dilaksanakan merupakan tolak ukur efektifitas. 
b. Apa yang telah ditentukan dapat terlaksana. 
c. Apa yang telah direncanakan seluruhnya dapat dilaksanakan. 
Kepengawasan di Kabupaten Karanganyar diawali dengan 
pembuatan program kerja pengawas,  yang di dalamnya meliputi 
program semester dan program tahunan. Dengan pembuatan program 
kerja kepengawasan diharapkan program tersebut benar dilaksanakan 
sesuai dengan yang telah direncanakan. Hal tersebut akan mempermudah 
dan memperlancar kepengawasan yang berlasung. apabila proses 
kepengawasan berjalan dengan baik, tentu akan membawa dampak yang 
positif bagi peningkatan kualitas pendidikan. 
Realita dilapangan, program kerja yang telah dibuat belum 
sepenuhnya dapat dilakukan. Ada beberapa hal yang pelaksanaanya 
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menyesuaikan kondisi (kondisional). Hal ini terjadi karena banyaknya 
julah beban kerja pengawas.  
Tugas pengawas bukan saja pandai dan lihai dalam 
merencanakan kegiatan pengawasan tetapi terlaksananya kegiatan juga 
merupakan tolak ukur utama dalam keberhasilan kepengawasan. 
Keberhasilan kepengawasan juga tidak dapat dipisahkan terhadap apa 
dan berapa jumlah dari yang diawasi atau dibina. 
Ketidak efektifan kepengawasan di Kabupaten Karanganyar 
tersebut dapat dilihat  dari: pertama, belum terlaksananya tugas yang 
menjadi tanggung jawab pengawas PAI SD. Hal ini dikarenakan 
banyaknya guru binaan yang menjadi tanggung jawab pengawas PAI SD. 
Belum lagi ada beberapa pengawas PAI SD yang merangkap tugas 
kepengawasan di lembaga pendidikan lainnya. 
Kedua,segala sesuatu yang direncanakan atau diprogramkan 
yang tertuang dalam program kepengawasan, ternyata dalam 
pelaksanaanya masih bersifat kondisional. Misalnya ketika pengawas 
telah membuat jadwal kepengawasan tenyata dalam pelaksanaanya 
pengawas belum melaksanakan apa yang dia programkan sendiri. 
Dengan demikian efektivitas pengawas dapat diukur  dengan 
apa yang dikerjakan oleh pengawas dalam kepengawasan telah sesuai 
dengan rencana kepengawasan, kemudian apa yang telah direncanakan 
dapat terlaksana dengan baik.  
124 
 
Efektivitas pelaksanaan kepengawasan, dapat dilihat dengan 
kesesuaian antara perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan dan 
evaluasi kepengawasan. Kondisi yang terjadi di lapangan adalah pengawas 
mampu membuat perencanaan kepengawasan dengan baik tetapi pada 
tataran pelaksanaan pengawasan pengawas tidak dapat mengaktualisasikan 
apa yang direncanakan dalam tindakan nyata. 
Terjadinya gap antara perencanaan dan pengawasan disebabkan 
oleh beberapa hal.  Kendala yang terjadi di lapangan adalah kurangnya 
kemampuan dan komitmen  pengawas dalam menjalankan perencanaan 
kepengawasan yang telah disusun sebelum dilaksanakannya kegiatan 
kepengawasan yang mengakibatkan tidak efektifnya pelaksanaan 
kepengawasan.  Faktor-faktor yang menjadikan kegiatan kepengawasan 
menjadi tidak efektif  lebih dikarenakan faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal dari pengawas PAI  antara lain minimnya 
pengetahuan pengawas tentang model-model supervisi dan rendahnya 
komitmen pengawas untuk menjalankan program kepengawasan yang 
telah direncanakan. 
Faktor eksternal diantaranya beban kerja yang berlebihan, 
luasnya wilayah atau daerah binaan, adanya rangkap jabatan, birokrasi 
yang tidak kooperatif, usia pengawas lebih muda dibandingkan dengan 
guru yang diawasi,dan budaya sosial yang negatif (ewuh pekewuh).  
Permasalahan pengawas, diibaratkan mengurai benang yang 
kusut  dalam mengatasinya harus diurai satu persatu agar tidak terjadi 
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kesalapahaman . Pengawas sebagai “think thank” atau wadah dan 
sumber informasi bagi para guru seyogyanya memiliki kompetensi yang 
mumpuni dan senantiasa meng-upgrade kemampuannya dengan berbagai  
kegiatan semisal workshop  pengawas, pelatihan, DIKLAT, seminar 
ataupun study lanjut sesuai dengan pekerjaan yang diampunya. 
Apabila merujuk dari indikator  efektivitas yang dikemukakan 
Aswani Sujud, dkk (1989: 23)  di atas dan kemudian disandingkan 
dengan realita kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten Karanganyar, 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepengawasan PAI yang 
berjalan belum berjalan efektif.  
3. Hambatan dalam Pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 dalam Proses 
pengawasan Guru PAI SD di Kabupaten Karanganyar. 
Pelaksanaan kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar, dapat dikatakan belum efektif. Hal ini disebabkan karena 
berbagai hal diantaranya: 
a. Beban Kerja Pengawas PAI SD di Kabupaten Karanganyar yang 
overload 
Beban kerja pengawas PAI telah diatur dalam PMA No. 2 Tahun 
2012, tetapi realita di lapangan, beban kerja pengawas melebihi jumlah 
beban kerja yang telah ditentukan tersebut. Di kabupaten Karanganyar, 
satu orang pengawas mengawasi lebih dari 60 Sekolah Dasar, dan jika 
dihitung guru binaanya rata-rata lebih dari 60 guru PAI binaan. Bahkan 
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ada pengawas PAI SD yang membina lebih dari 100 sekolah dan 100 
guru PAI. 
Jumlah guru  binaan yang lebih banyak dibandingkan jumlah 
pengawas merupakan kendala yang mendasar dalam kegiatan 
kepengawasan. Pengawas dituntut untuk dapat melaksanakan kegiatan 
kepengawasan, tetapi disisi lain jumlah yang diawasi melebihi batas 
kemampuan pengawas. 
Hal inilah yang menjadi faktor utama ketidak efektifan 
kepengawasan yang berlangsung.  
b. Letak geografi sekolah binaan yang sulit terjangkau. 
Wilayah di Kabupaten Karanganyar sangat luas, terdiri dari 17 
Kecamatan. Tiap-tiap pengawas PAI SD di Kabupaten Karanganyar 
membina 3 sampai 4 Kecamatan. Jarak antara satu sekolah dengan 
sekolah yang lain relatif jauh dan sulit terjangkau. 
Dengan kondisi medan yang berjauhan, berdampak pada 
menurunnya mobilitas pengawas dalam melaksanakan kegiatan 
kepangawasan. Sebagai asumsi bahwa satu orang pengawas membawai 
100 sekolah binaan, dalam satu minggu waktu efektif kerja adalah lima 
hari,  jika dalam satu hari pengawas diharuskan melaksanakan kegiatan 
pengawasan terhadap tiga sekolah misalnya, untuk menyelesaikan 
tugasnya maka pengawas butuh waktu 33 hari untuk menyelesaikan 
kegiatan kepengawasan di lapangan.  
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Berdasarkan asumsi tersebut maka, pengawas membutuhkan 
waktu satu bulan lebih untuk menyelesaikan kepangawasan di lapangan. 
Sementara jarak antara satu sekolah dengan sekolah yang lain sangat jauh 
mengakibatkan pengawas dalam melaksanakan tugasnya tidak dapat 
maksimal, yang seharusnya dapat melaksanakan supervisi terhadap tiga 
sekolah tetapi karena jarak yang jauh pengawas hanya dapat 
melaksanakan kepangawasan pada satu sekolah. Dan inilah yang 
mengakibatkan kendala atau hambatan yang krusial yang dirasakan oleh 
pengawas dalam melaksanakan tugasnya. 
c. Sistem birokrasi yang kurang mendukung 
Satu sisi tugas pengawas adalah membuat laporan terhadap 
kegiatan kepengawasan yang dilakukan, tetapi disisi lain justru laporan 
yang dibuat oleh para pengawas kurang mendapat respon positif atau 
tidak ada follow up yang konkrit terhadap berbagai persoalan yang ada 
dilapangan. 
Kondisi tersebut yang mengakibatkan kejenuhan dan kebosanan 
bagi para pengawas dalam melaksanakan tugasnya. Sebagai manusia atau 
pelaksana tugas dilapangan tentunya para pengawas sangat berharap ada 
perhatian terhadap apa yang dikerjakannya, dengan demikian pengawas 
akan merasa apa yang dikerjakannya, mendapatkan perhatian serta solusi 




d. Pelaksanaan supervisi cenderung ke segi administrasi 
Pelaksanaan supervisi yang selama ini dilaksanakan hanya 
terpusat pada supervisi administrasi, pengawas dalam melaksanakan 
kegiatan kepangawasan jarang melaksanakan supervisi pembelajaran 
atau kunjungan kelas. Hal ini dikarenakan terbatasnya waktu dalam 
pelaksanaan kepengawasan. 
Lingkup tugas jabatan pengawas lebih menekankan pada 
pengawasan adminstrasi yang dilakukan oleh pengawas dan guru. 
Asumsi yang digunakan adalah apabila administrasinya baik maka 
pengajaran di sekolah juga baik. Inilah asumsi yang keliru dan harus 
dibenahi sedikit demi sedikit. 
e. Nilai budaya interaksi sosial yang tidak positif. 
Nilai budaya interaksi sosial yang tidak positif, dibawa dalam 
interaksi fungsional dan profesional para pengawas. Budaya ewuh 
pekewuh, menjadikan pengawasan berjalan kurang efektif. Hal ini 
dikarenakan usia pengawas yang relatif masih muda sedangkan guru 
yang binaanya relatif lebih tua.  
Budaya sosial yang bagus antara pengawas dan guru binaan, 
menjadikan guru terbuka dan membangun hubungan dengan baik, akan 
tetapi  pengawas pada tataran ini menjadi dilema dikarenakan  guru yang 
dibina relatif lebih senior sehingga pengawas dalam melaksanakan 
pembinaan ada rasa canggung dan “ewuh pekewuh”, dan sebaliknya 
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ketika  pengawas akan memberikan bimbingan kepada guru muda yang 
notabennya adalah guru honor pengawas merasa iba dengan menutut 
harus melengkapi segala administarasi dan lain sebagainya.  
Di sisi lain ada jarak antara pengawas dan guru binaan, guru 
beranggapan bahwa pengawas sebagai atasan dan, mereka adalah 
bawahan inilah yang menjadikan tidak terciptanya pengawasan yang 
baik. Dengan demikian hubungan sosial antara pengawas dan guru 
binaaan bagus tetapi secara profesioanal pengawas dan guru binaan tidak 








Kesimpulan yang dapat dikemukakan berkenaan dengan pelaksanaan 
Peraturan    Menteri Agama No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas 
terhadap efektivitas kepengawasan guru PAI adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja pengawas PAI di 
Kabupaten Karanganyar kurang maksimal. Dalam PMA No. 2 Tahun 2012 
telah disebutkan bahwa beban kerja pengawas adalah  37,5 jam per minggu 
yang setara dengan membina 20 guru PAI. Realita di lapangan beban kerja 
pengawas melebihi peraturan yang ada. Di kabupaten Karanganyar satu 
pengawas membina minimal 60 guru PAI bahkan ada yang lebih dari 100 
guru PAI. Hal ini terjadi karena jumlah pengawas PAI berbanding terbalik 
dengan jumlah guru PAI. Untuk mengatasi permasalah tersebut, seharusnya 
pemerintah segera melakukan rekruitmen pengawas PAI. Sehingga kendala 
beban kerja yang overload bisa diminimalisir. 
 2. Dampak pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang beban kerja 
pengawas terhadap efektivitas kepengawasan guru PAI SD di Kabupaten 
Karanganyar kurang efektif. Hal ini bisa dilihat dari proses kepengawasan 
yang berlangsung. Dari sisi perencanaan kepengawasan bisa dikatakan baik, 
akan tetapi apabila dilihat dari sisi pelaksanaan dan tindak lanjut dalam 
supervisi masih menemukan berbagai macam hambatan. 
131 
 
3. Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan PMA No. 2 tahun 2012 tentang 
beban kerja pengawas dalam proses kepengawasan guru PAI SD di 
Kabupaten Karanganyar adalah beban kerja pengawas PAI SD yang 
overload, letak geografis sekolah binaan yang sulit dijangkau, sistem 
birokrasi yang kurang mendukung, pelaksanaan supervisi cenderung ke segi 
administrasi, dan nilai budaya interaksi sosial yang tidak positif. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, maka 
berikut ini kami tuliskan beberapa saran antara lain: 
1. Bagi pengawas PAI  
a. Menjadi acuan atau masukan bagi pengawas dalam melaksanakan 
kegiatan kepengawasan. 
2. Jumlah beban kerja pengawas yang overload, hendaknya pengawas 
melaksanakan program kepengawasan tidak monoton atau tidak hanya 
terfokus pada supervisi administratif. Pengawas dapat menggunakan 
model supervisi kelompok (KKG), rekan sejawat, dan CPD sebagai upaya 
mengatasi beban kerja yang berlebihan. 
3.  Bagi Kemenag Pusat (pemerintah pusat) 
a. Hendaknya perlu dikaji ulang tentang PMA No. 2 Tahun 2012 
khususnya berkaitan dengan beban kerja pengawas PAI agar lebih 
implementatif di lapangan dan tidak menimbulkan gejolak bagi 
pelaksanaan kebijakan di daerah. 
132 
 
b. Perlu adanya pengangkatan pengawas PAI, karena pada realitanya 
jumlah pengawas PAI di lapangan berbanding terbalik dengan jumlah 
guru yang harus dibina. 
4. Bagi Kementerian Agama  Kabupaten Karanganyar 
a. Mempertimbangan dalam pembuatan kebijakan atau regulasi yang 
berkaitan dengan kepengawasan agar ke depannya kepengawasan 
berjalan lebih efektif dengan memperhatikan beban kerja pengawas, 
guru binaan yang mengacu pada daerah sekolah binaan. 
b. Melaksanakan evaluasi kinerja pengawas secara berkesinabungan 
minimal 6 bulan sekali.. 
5. Bagi peneliti lain 
a. Mengembangkan penelitian ini dengan fokus penelitian yang 
menjelaskan tentang pelaksanaan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang 
beban kerja pengawas. 
b. Menjadikan bahan evaluasi atau rujukan untuk penelitian ke depan yang 
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